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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat sebagai berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s\ : ث sy : ش k : ك
j : ج{ s} : ص l : ل
h{ : ح d{ : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z{ : ظ h : ه
z\ : ذ ‘ : ع w : و
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xiv
1. Vokal dan Diftong






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subhānahū wa ta’ālā
2. saw. = Sallā Allāhu ‘alayhi wa sallam
3. a.s. = ‘Alaayhi al-salām
4. H = Hijriah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. w. = Wafat
8. Q.S …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Fatmawaty
NIM : 304001 0 9012
Judul Skripsi : Penerapan Nilai-nilai Adat-Istiadat Suku Bugis Sebagai
Pembentuk Etika pada Anak Usia Dini di Desa Lattekko
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone
Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang merumuskan judul ke dalam
bentuk pokok masalah (1) Bentuk penerapan adat-istiadat suku Bugis dalam
memebentuk etika pada anak usia dini; (2) Pandangan masyarakat suku Bugis
terhadap adat-istiadat suku Bugis itu sendiri dalam membentuk etika pada anak.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, serta
menggunakan metode pendekatan Sosiologi, Psikologi dan Kebudayaan, dengan
tujuan untuk menganalisa dan menjelaskan bentuk penerapan nilai-nilai adat-istiadat
suku Bugis terhadap anak usia dini di Desa Lattekko Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone. Mengetahui pandangan masyarakat suku Bugis terhadap adat-
istiadat suku Bugis itu sendiri dalam membentuk etika pada anak. Serta membuat
kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis sebagai hasil penelitian.
Bentuk penerapan adat-istiadat suku Bugis adalah ade’ bicara dan ade’ gau
yang berawal dari pengsosialisasian etika dan moral serta pengsosialisasian adat-
istiadat suku Bugis pada anak sejak usia dini yang disosialisasikan oleh orang tua
mengenai etika dan panngaderengg dengan menggunakan berbagai bentuk
pendekatan pembinaan dalam proses intraksi anak yang akan membentuk kepribadian
anak. Dari proses pengsosialisasian adat-istiadat, masyarakat suku Bugis memandang
bahwa adat-istiadat suku bugis memiliki dampak positif (fungsional) dan negatif
(Konflik). Dampak positif (fungsional) yang dijadikan landasan pembentuk etika anak
terdapat pada aspek panngadereng yang terdiri dari lima yaitu ade’, bicara, wari’,
rappang dan sara’. Sedangkan dampak negatif (konflik) dapat kita tinjau dari aspek
budaya atau tradisi suku Bugis yaitu mappasempe serta pengelompokan sosial.
Penulis mendefinisikan bahwa tradisi ini memberi nilai negatif untuk proses
perkembangan etika pada anak. Namun, disisi lain konflik ini bisa berdampak positif
jika ditinjau dari aspek kekerabatan yang menjadikan suatu bentuk solidaritas.
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa adat-istiadat suku bugis memiliki pengaruh
penting dalam membentukan etika pada anak, baik dari nilai fungsional maupun nilai
konflik yang ada dalam masyarakat.serta terjadinya sosialisasi yang sempurna akan
membentuk kepribadian yang baik pada anak.
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Manusia adalah makhluk sosial dan bermoral dalam kehidupannya untuk
mengatur alam dirinya dengan ukuran nilai-nilai etika tertentu. Ukuran yang dipakai
manusia tersebut diciptakan berdasarkan kebutuhan dan pengalaman manusia dalam
kehidupannya. Perjalanan hidup manusia terkadang menghadapi berbagai problem
yang terjadi dalam dirinya, sehingga tabu akan nilai-nilai etika yang seharusnya
dijadikannya sebagai pedoman hidup.
Problema yang dihadapi manusia mengandung nilai kebaikan dan keburukan
yang menyebabkan manusia harus memilih nilai-nilai yang akan diterapkan dalam
tingkah lakunya untuk menghadapi problema tersebut. Hal inilah yang menjadi
kesadaran moral manusia yaitu sebelum memilih sesuatu nilai dan tingkah laku
harus mengetahui lebih dahulu apa yang dipilihnya dengan didasari aturan adat atau
panngadereng, sehingga akan terhindar dari kekacauan karena adanya kepatuhan
pada norma yang berlaku.
Adat-Istiadat suku Bugis atau biasa disebut Panngadereng (Makassar:
Panngadakkang) merupakan bagian dari aturan-aturan, norma-norma, dan hukum
2yang berlaku dalam masyarakat suku Bugis yang harus dipatuhi dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.1
Menurut Mattulada, ruang lingkup panngadereng mencakup aspek-aspek
yang disebut sistem norma dan aturan-aturan adat yang bersifat normatif yang harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud dari kesadaran individu yang
merupakan bagian dari panngadereng. Kesadaran ini dilatarbelakangi oleh perasaan
memiliki yang tidak terpisahkan dengan panngadereng sebagai hal yang
memungkinkan seseorang merasa wajib melibatkan diri dalam keseluruhan pranata
sosial dalam masyarakat Bugis.2 Namun, dari ke-lima aspek panngadereng, yaitu:
ade’merupakan pengatur pelaksana sistem norma; bicara merupakan aspek yang
mempersoalkan hak dan kewajiban; rappang merupakan contoh dan perumpamaan
norma yang dapat mengokohkan negara; wari’merupakan penata dalam hubungan
kekerabatan; dan sara’merupakan syari’ah Islam. Menurut Mattulada sara’adalah
aspek terakhir yang melengkapi lima aspek panngadereng tersebut yang baru
dijadikan bagian dari aspek pangadereng setelah Islam masuk di tanah Bugis.3
1Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, dalam
Nurman Said, Membumikan Islam di Tana Bugis (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),
h. 15.
2Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet.
II; Makassar: Hasanuddin University Press, 1995), h. 339.
3Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 382.
3Para sarjanawan sesudah abad ke- XVI bependapat bahwa hukum Islam
dalam kehidupan masyarakat dan budaya Bugis, hanyalah kedudukan komplementer
dalam hukum adat Bugis. Mereka dipelopori oleh C. Van Vollehoven, yang
berpendapat bahawa sumber pokok hukum asli Bugis adalah adat-istiadat, kaidah-
kaidah, nilai-nilai kemasyarakatan atau seluruh kebudayaan yang hidup dalam
masyarakat Bugis itu sendiri.4 Hal ini ditekankan bahwa pada dasarnya masyarakat
Bugis lebih berpedoman pada pranata budaya, meskipun Islam sudah menjadi bagian
dari aspek pengadereng itu sendiri.
Seiring berkembangnya ajaran Islam, pernyataan adat mulai ditekankan
dalam panngadereng bahwa sara’ merupakan bagian dari aspek-aspek pangadereng
yang harus dipatuhi. Ketaatan pada sara’sama halnya dengan ketaatan pada aspek-
aspek panngadereng lainnya.5 Ke- lima aspek tersebut harus diterapkan dalam
kehidupan, agar tercipta keselarasan hidup antara budaya dan norma agama yang
berlaku.
Sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat al-Qarafi:
 َءاَﺮِْﺧا ﱠنإ ٌﺔَﻟﺎَﮭَﺟَو ِعﺎَﻤْﺧِْﻹا ُفَﻼِﺧ ِدِءاََﻮﻌْﻟا َﻚْﻠِﺗ ِﺮﱡﯿََﻐﺗ َﻊَﻣ ُدِءاَﻮَﻌْﻟا ﺎَﮭُﻛِرْﺪُﻣ ﻰِّﺗا ِمﺎَﻜَْﺣْﻷا
 َِةدﺎَﻌْﻟا ِﺮﱠﯿََﻐﺗ َﺪْﻨِﻋ ِﮫِْﯿﻓ ُﻢْﻜُﺤْﻟا ُﺮﱠﯿََﻐﺘَﯾ ِﺔَﻌْﯾِﺮﱠﺸﻟ ﻰِﻓ َدِءاََﻮﻌْﻟا ُﻊِْﺒﺘَﯾ ﺎَﻣ ﱡﻞُﻛ ْﻞَﺑ ،ِﻦْﯾ ِّﺪﻟا ﻰِﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻟِإ
4 Mattulada, latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 382.
5 Mattulada, latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 382.
4 َِﻀﺘَْﻘﺗ ِﻠَْھأ ِﮫِْﯿﻓ َطََﺮﺘُْﺸﯾ ّﻰﺘَﺣ َﻦْﯾِﺪِّﻠَﻘُﻤْﻟا ْﻦِﻣ ِدﺎَِﮭﺘْﺟِﻼِﻟ ًاﺪْﯾِﺪَْﺤﺗ َاﺬَھ َﺲَْﯿﻟ ،َُةد ِّﺪََﺠﺘُﻤْﻟا َُةدﺎَﻌْﻟا ِﮫْﯿ ُﺔَﯿ
ﺎَﮭْﯿِﻓ ْﻢُُﮭﻌِﺒﱠﺘَﻧ ُﻦْﺤَﻨَﻓ ،ﺎَﮭَْﯿﻠَﻋ اُْﻮﻌَﻤَْﺟأَو ُءﺎََﻤﻠَﻌْﻟا ﺎَﮭْﯿِﻓ َﺪََﮭﺘِْﺟا ٌَةﺪِﻋﺎَﻗ ِهِﺬَھ ْﻞَﺑ ،ِدﺎَﮭِﺘْﺧِْﻻا ِﺮْﯿَﻏ ْﻦِﻣ
دﺎَﮭِﺘْﺟا ِفﺎَﻧْءِﺖْﺳا
Artinya:
Memberlakukan beberapa kebijakan hukum yang pemerolehannya adalah
adat-istiadat bersamaan dengan berubahnya adat-istiadat tersebut, maka ia
menyalahi konsensus dan kebodohan dalam agama, bahkan seluruh yang
mengikuti adat  dalam syariat akan berubah sesuai dengan perubahan adat
yang ada ke adat yang lebih baru lagi. Ini bukanlah berarti bahwa ini
merupakan sebuah pembaruan ijtihad bagi mukallid, akan tetapi ini adalah
sebuah kaedah (potongan dasar) yang di dalamnya sudah diupayakan dan
disepakati oleh para ulama, kami mengikuti mereka tanpa harus memulai
ijtihad baru lagi.6
Adat-istiadat sangat menunjang pembentukan etika, untuk itu melibatkan
pangadereng sangatlah penting, sebab ini merupakan landasan dari pembentukan
etika bagi masyarakat Bugis.
Etika itu diketahui dapat menyelidiki segala bentuk perbuatan manusia
kemudian menetapkan hukum baik atau buruk, akan tetapi tidak semua perbuatan
itu dapat diberi hukum seperti itu.7
Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw. bersabda:
ًﺎﺋْﯾَﺷ  ْمِھ ْنِﻣِرْوُُﺟأ  َكِﻟذ  ُُصﻘْﻧَﯾ ،ُﮫَﻌَِﺑَﺗﻻ  ْنَﻣ  ِرْوُُﺟأ َنِﻣِرَْﺟﻷُْﻼْﺛِﻣ  ُﮫَﻟ  َنﺎَﻛ ﻰَﻟِإ،ىًدُھ  َدﺎَﻋ  ْنَﻣ
6Syihabuddin al-Qarafi, Al-Ihkam fi Tamyiz al-Fatawa ‘an al-Ahkam, dalam Abu Hatsin,
Islam dam Humanisme (Cet.I; Semarang: IAN Walisongo Semarang, 2007), h. 9.
7Ahma Damin, Etika (Ilmu Akhlak) (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 3.
5.ًﺎﺋْﯾَﺷ  ْمِﮭِﻣَﺎﺛآ  ْنِﻣ  َكِﻟذ  ُُصﻘَْﻧﯾ ،ُﮫَﻌَِﺑَﺗﻻ  ْنَﻣ  ِمَﺎﺛآ  ُْلﺛِﻣ  ِْمﺛِْﻹا  َنِﻣ  ِﮫَْﯾﻠَﻋ  َنﺎَﻛ ،ٍﺔََﻟﻼَﺿ َﻰِﻟإ  ْنَﻣَوﺎَﻋَد
Artinya:
Barangsiapa yang mengajak kepada suatu petunjuk, maka dia memperoleh
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi sedikit
pun dari pahala-pahala mereka. Dan barangsiapa yang mengajak kepada
kesesatan maka dia memperoleh dosa semisal dosa orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka.8
Hadits Rasulullah saw. di atas diterangkan bahwa seseorang yang berbuat
baik dan buruk akan menerima hasil dari perbuatannya sendiri tanpa dikurangi oleh
orang lain. Hadits ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang dilakukan mendapat
ganjaran. Demikian, hadits ini menjadi motivasi bagi manusia untuk tetap berbuat
baik dan menjauhi larangannya.
Pada hakikatnya perilaku manusia didasarkan pada keinginan Tuhan.9
Keinginan Tuhan akan lahir melalui firman-firmannya kepada para Rasul yang
kemudian diaplikasikan dari pengalaman manusiawi yang dirasakan oleh setiap
orang. Ia merupakan ungkapan kesalehan yang dalam, keikhlasan yang sangat tinggi
dan kesucian absolut. Perilaku baik tanpa didasari niat baik, akan rapuh. Ia akan
berhenti setelah motivasinya berubah, bahkan ia akan menjadi tidak etis karena
dilandaskan pada kemunafikan dan “perilaku berstandar ganda".10 Karena itu,
8Shahih Muslim. “Kitab al-Ilm, Bab Man Sanna Sunnatan Hasanatan au Sayyiatan, 4/2060,
no. 2674,” dalam Abdullah bin Muhammad bin Aburahman bin Ishaq Abu Syaik, Tafsir Ibnu Katsin,
terj. M. ‘Abdul Ghoffar (Jilid IV; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Safi’i, 2009), h. 334.
9Abu Hatsin, Islam dam Humanisme (Cet. I; Semarang: IAN Walisongo Semarang, 2007), h.
9.
10Abu Hatsin, Islam dam Humanisme, h. 9.
6kehidupan manusia harus ada aturan dan norma yang mengaturnya baik itu dari adat
setempat maupun dari norma agama, sehingga melahirkan kedamaian.
Mengingat pentingnya peran panngadereng dalam kehidupan masyarakat
Bugis membentuk masyarakat yang beradat dan beretika baik, maka pembentukan
etika pada anak merupakan kajian bagi panngadereng itu sendiri. Sebagai pembentuk
etika anak, perlu adanya pengenalan aspek-aspek panngadereng terhadap anak sejak
usia dini. Upaya ini tidak hanya dari aspek islamnya semata, namun yang lebih
penting adalah bagaimana orang Bugis itu memahami makna yang terkandung dari
adat-istiadat tersebut, dengan kemampuan memahami makna kandungan tiap-tiap
adat akan memudahkan manusia untuk mengaplikasikan nilai-nilai panngadereng
dalam kehidupan sehari-hari.
Namun dalam realita kehidupan masyarakat Bugis khususnya di Desa
Lattekko Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone tidak banyak dari mereka yang
mampu mensosialisasikan secara penuh makna dari panngadereng yang terdiri dari
lima komponen, empat komponen utama yaitu: ade’, bicara, rapang, dan wari’.
Ditambah satu komponen pelengkap yaitu: sara’ yang merupakan landasan utama
yang berperan penting dalam pembentukan etika.11 Tidak hanya itu banyak diantara
mereka mulai terkontiminasi dengan kehidupan kota yang lebih banyak dipengaruhi
oleh budaya barat yang jauh dari sara’ (syariat) Islam. Hal ini mengakibatkan anak-
anak suku bugis tidak tahu lagi tentang norma etika, dan kebanyakan dari mereka
11Mattulada, Suatu Lukisan Analitis, h. 377.
7menjadikan media sebagai pusat informasi yang mengajarkan cara bergaul, cara
berkomunikasi, dan bahkan hal yang menyimpang pun mereka dapatkan. Sehingga
masyarakat bugis yang tadinya dikenal sebagai daerah makkiade’ sedikit demi
sedikit hilang karena sudah banyak diwarnai oleh berbagai kemaksiatan dan
kemungkaran.
Oleh karena itu untuk menormalkan kembali kondisi masyarakat suku Bugis
yang beradat maka perlu menanamkan kembali pemahaman untuk menerapkan adat-
istiadat yang ada pada suku Bugis itu sendiri yang dilandasi oleh lima komponen
tadi. Hal ini yang kemudian menarik perhatian penulis untuk meneliti tentang
Penerapan Nilai-nilai Adat-Istiadat Suku Bugis sebagai Pembentuk Etika pada Anak
Usia Dini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan pokok, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk penerapan nilai-nilai adat-istiadat suku Bugis sebagai
pembentuk etika pada anak usia dini?
2. Bagaimana pandangan masyarakat suku Bugis terhadap adat-istiadat
suku Bugis itu sendiri dalam membentuk etika pada anak usia dini?
C. Deskripsi Fokus
8Skripsi ini berjudul “Penerapan Nilai-nilai Adat-istiadat Suku Bugis sebagai
Pembentuk Etika pada Anak Usia Dini”.Untuk menghindari kesalahan dalam
memahami skripsi ini, maka penulis menguraikan beberapa variabel yang dianggap
penting untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini.
1. Penerapan adalah cara, atau proses dalam mengaplikasikan sesuatu untuk
dijadikan sebagai bahan pengsosialisasia.12 Menurut penulis penerapan juga
bisa dikatakan sebagai bentuk pengenalan suatu cara untuk dijadikan sebagai
pedoman pembelajaran.
2. Nilai-nilai adalah suatu batasan ukuran untuk menentukan baik atau
buruknya sesuatu.13 Menurut penulis nilai-nilai ini sangat menentukan suatu
perbuatan yang di lakukan seseorang, apakah perilakunya bernilai baik
ataukah buruk.
3. Adat secara etimologi berasal dari bahasa Arab ‘adat (bentuk jamak dari
‘adah) yang berarti kebiasan. secara terminologi adalah (1) Aturan atau
perbuatan yang lazim atau dilakukan sejak dahulu kala; (2) Cara atau
kelakuan yang sudah menjadi kebiasaan.14 Penulis menarik kesimpulan
bahwa adat adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, Edisi II (Cet. III; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2002), 201.
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, h. 178.
14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, h. 29.
9budaya, norma, hukum, dan aturan yang satu dengan lainnya berkaitan
menjadi suatu sistem.
4. Istiadat secara terminologi adalah tata kelakuan yang kekal dan turun-
temurun dari generasi satu ke generasi lain sebagai warisan sehingga kuat
integrasinya dengan pola perilaku masyarakat.15 Penulis mendefinisikan
istiadat adalah tata kelakuan yang kekal yang diwariskan secara turun-
temurun dari generasi satu ke generasi lain sehingga memiliki integritas
dalam hal penentu perilaku.
5. Suku secara terminologi adalah golongan orang-orang (keluarga) yang
seturunan; suku sakat.16 Penulis mendefinisikan suku sebagai golongan atau
kumpulan orang-orang (keluarga) yang seturunan yang memiliki budaya
tertentu.
6. Menurut defenisi penulis, Bugis adalah suatu nama dari suatu kelompok
masyarakat yang ada di provinsi Sulawesi-Selatan yang memiliki ciri khas
tertentu.
7. Bentuk adalah wujud, pembentuk merupakan langka awal dalam melahirkan
sesuatu yang baru. 17 Menurut penulis pembentuk adalah mendatang sesuatu
hal untuk diolahnya menjadi suatu identitas.
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, h. 72.
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, h. 254
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, h. 215.
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8. Etika merupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada
lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melekukan apa yang
seharusnya diperbuat.18 Menurut Ki Hajar Dewantara, etika adalah ilmu yang
mempelajari soal kebaikan (dan keburukan) di dalam hidup manusia,
teristimewa yang mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang merupakan
pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang merupakan
perbuatan.19 Istilah lain yang identik dengan etika, yaitu:
a) Susila (Sansekerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar, prinsip,
aturan hidup (sila) yang lebih baik (su).
b) Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak.
Filsuf Aristoteles.
c) Terminius Techicus, mengemukakan pengertian etika dalam hal ini
adalah, etika dipelajari untuk ilmu pengetahuan yang mempelajari
masalah perbuatan atau tindakan manusia.
d) Manner dan Custom, membahas etika yang berkaitan dengan tata cara
dan kebiasaan (adat) yang melekat dalam kodrat manusia (In herent in
18Ahmad Amin, Al-Akhlak, terj. K.H Farid Ma’ruf, Etika (Ilmu Akhlak), (Cet. VII; Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), h. 3.
19Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan, dalam Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf
(Cet. IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 88.
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human nature) yang terikat dengan pengertian “baik dan buruk” suatu
tingkah laku atau perbuatan manusia.
9. Dari rangkaian judul di atas, anak merupakan objek penelitian penulis.
Sehingga, penulis menemukan arti bahwa anak adalah amanah dari Allah
swt. yang diberikan kepada orang tua.20 Orang yang belum mencapai usia
dewasa. Anak merupakan makhluk hidup yang diberikan Allah kepada
manusia melalui proses perkawinan, guna melanjutkan kehidupan
selanjutnya. Menurut UU No. 4 Tahun 1979, pasal 1 ayat 2, pengertian anak
adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum perna
menikah. Para filosofi Eropa dalam karya John W. Santroch mengemukakan
tiga pandangan yang berpengaruh menggambarkan anak-anak dalam istilah
dosa asal, tabula rasa, dan kebaikan alamiah (bawaan):21
a) Dalam pandangan dosa asal (original sin view), yang secara khusus
muncul selama abad pertengahan, anak-anak dipandang lahir di dunia ini
sebagai makhluk jahat.  Tujuan dari merawat anak memberikan
penyelamatan, menghapus dosa dari kehidupan si anak.
b) Mendekati akhir ke-17, pandangan tabula rasa dicetuskan oleh ahli
filosofi Inggris John Locke. Ia membantah bahwa anak-anak tidak buruk
20Nuriyanis, Panduan Pendidikan Agama Islam pada masyarakat (Cet. I; Jakarta: Departemen
Agama), h. 30.
21John W. Santrock, Chil Development, terj. Mila Rahmawati dan Anna Kuswanti, ed. Wibi
Hardani, Edisi: XI, Perkembangan Anak (Jakarta: PT Glora Aksara Pratama, 2007 ), h. 8.
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sejak awal, melainkan seperti “papan kosong”. Locke percaya bahwa
pengalaman masa anak-anak sangat menetukan karakteristik seseorang
ketika dewasa.
c) Pada abad ke-18, pandangan kebaikan alamia (innate goodness view)
ditawarkan oleh ahli filosofi Prancis kelahiran Swiss Jean-Jacques
Rousseau. Ia menekankan bahwa anak-anak pada dasarnya baik. Karena
pada dasarnya mereka baik, maka seharusnya diizinkan tumbuh secara
alamia.
Dari pandangan diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa anak
dilahirkan dalam keadaan kosong yang masih bersih yang merupakan hasil dari
perkawinan manusia yang diamanatkan Allah sebagai generasi selanjutnya. Seiring
perkemangan perilaku anak, orang tua atau wali anak akan mengsosialisasian
kehidupan sekitar dan dari hasil sosialisasi itu akan menentukan kepribadian anak.
Berkepribadian baik atau buruk itu tergantung dari apa yang disosialisasikan orang
tua atau lingkungannya terhadap anak, apabila hal yg disosialisasikan pada anak baik
maka dia akan berperilaku baik pula, dan jika hal yang disosialisasikan pada anak itu
buruk maka diapun akan berperilaku buruk.
D. Kajian Teoritis
Penelitian ini mencangkup beberapa teori sebagaimana tujuannya adalah
memberikan gambaran tentang teori pendukung yang akan dikaji dan dihimpun
dalam penelitian ini.
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1. Teori Struktural Fungsional
Studi struktur dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah sosiologi
yang telah menembus karya-karya para pelopor ilmu sosiologi dan para ahli teori
kontemporer. Pendekatan ini memilki asal-usul sosiologi dalam karya penemunya,
yaitu Aguste Comte. Menurut Comte dalam kutipan Margaret M. Poloma “Sosiologi
Kontemporer”, mengemukakan bahwa sosiologi adalah studi tentang strata sosial
(struktur) dan dinamika sosial (proses/fungsi). Comte dalam membahas struktur
masyarakat, menerima premis bahwa “masyarakat adalah laksana organisme hidup”,
akan tetapi tidak benar-benar berusaha untuk mengembangkannya. 22
Robert Nisbet menyatakan: “Jelas bahwa fungsionalisme struktural adalah
satu bangunan teori yang paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosial di abad
sekarang.”23
Kingsley Davis berpendapat, fungsionalisme struktural adalah sinonim
dengan sosiologi. Alvin Goulduer secara tersirat berpendapat serupa ketika ia
menyerang sosiologi Barat melalui analisa kritis terhadap teori fungsional
struktural Talcot Parsons.24
Lahirnya fungsional struktural sebagi suatu pandangan yang “berbeda” dalam
sosiologi memperoleh dorongan yang sangat besar lewat karya-karya klasik seorang
ahli sosiologi Prancis, yaitu Emile Durkheim. Masyarakat modern dilihat oleh
Durkheim sebagai keseluruhan organis yang memiliki realitas tersendiri.
22Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer ( Jakarta: Raja Wali Pres, 2007), h. 23-24.
23Robert Nisbet (dikutip dalam Tunner dan Maryanski, 1979), dalam George Ritzer dan
Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Edisi VI (Jakarta: Kencana, 2010), h. 117.
24Kingsley Davis, dalam kutipan George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi
Modern, h. 117.
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Keseluruhan tersebut memiliki realitas tersendiri serta seperangat kebutuhan atau
fungsi-fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi
anggotanya agar dalam keadaan normal, tetap langgeng. Bilamana kebutuhan
tertentu tadi tidak dipenuhi maka akan berkembang suatu keadaan yang bersifat
“patologis”.25 Sebagai contoh dalam masyarakat modern fungsi ekonomi merupakan
kebutuhan yang harus dipenuhi.  Bila kehidupan ekonomi mengalami suatu flutuasi
yang keras, maka bagian ini akan mempengaruhi bagian lain dari sistem itu dan
akhirnya sistem sebagai keseluruhan suatu defresi yang para, dapat menghancurkan
sistem politik, mengubah sistem keluarga dan menyebabkan perubahan dalam
struktur keagamaan. Pukulan yang demikian terhadap sistem dilihat sebagai sustu
keadaan patologis, yang pada akhirnya akan teratasi dengan sendirinya sehingga
keadaan normal kembali dapat dipertahankan. Para Fungsionalis kontemporer
menyebutkan keadaan normal sebagai equilibrium, atau sebagai suatu sistem yang
seimbang, sedangkan keadaan patologis menunjuk pada ketidakseimbangan atau
perubahan sosial.26
2. Konflik
Konflik adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan
orang-orang atau kelompok yang saling  menantang dengan ancaman kekerasan.
Dalam bentuknya yang ekstrim, konflik itu dilangsungkan tidak hanya sekedar
25Emil Durkheim, dalam kutipan Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, h. 25.
26Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, h. 25.
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mempetahankan hidup dan eksistensi (jadi bersifat defensif), akan tetapi juga
bertujuan sampai ketarap pembinasaan eksistensi orang atau kelompok lain yang
dipandang  sebagai lawan atau saingannya.27 Konflik diyakini merupakan suatu fakta
utama dalam masyarakat. Sejumlah tradisi intelektual, menyediakan perangkat
analisis intrpretasi terhadap masalah tersebut. Konflik merupakan suatu fakta dalam
masyarakat modern.  Konflik lebih banyak dipahami sebagai  keadaan tidak
berfungsinya konponen-konponen masyarakat sebagaimana mestinya atau gejala
penyakit dalam masyarakat yang terintegrasi secara tidak sempurna.  Tetapi, secara
empirit konflik tidak diakui, karena orang lebih memilih stabilitas sebagai hakikat
masyarakat. Konflik merupakan realitas yang harus dihadapi oleh para ahli teori
sosial dalam membentuk model-model umum perilaku sosial.28
Konflik merupakan proses yang bersifat instrumental dalam pembentukan,
penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik dapat menetapkan dan menjaga
garis batas antara dua atau lebih kelompok. Konflik dengan kelompok lain dapat
memperkuat kembali identitas kelompok dan melindunginya agar tidak lebur ke
dalam dunia sosial sekelilingnya. Suatu situasi bisa terdapat elemen-elemen konflik
realistis dan non-realistis. Konflik realistis khususnya dapat diikuti oleh sentimen-
sentimen yang secara  emosional mengalami distorsi oleh karena pengungkapan
ketegangan tidak mungkin terjadi dalam sistuasi konflik yang lain. Pemogokan
27J. Dwi narkowo-bagong suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapa, Edisi II (Cet. II;
Jakarta: kencana, 2007), h. 68.
28Wardi Bachtiar, Sosiologi klasik (Cet. I; Bandung:  PT Remeja Rosdakarya, 2006), h. 107.
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melawan majikan, misalnya, dapat berupa sifat-sifat pemusuhan tak hanya sebagai
akibat dari ketegangan hubungan antara buruh-majikan, akan tetapi boleh jadi juga
ketidakmampuan menghilangkan rasa permusuhan terhadap figur-figur yang
berkuasa. Oleh sebab itu, energi-energi agresif mungkin terakumulasi dalam proses-
proses interaksi lain sebelum ketegangan dalam situasi konflik diredakan.29
Konflik mempunyai fungsi-fungsi positif. Salah satunya adalah mengurangi
ketegangan dalam masyarakat, juga mencegah agar ketegangan tersebut tidak terus
bertambah dan menimbulkan kekerasan yang memungkinkan terjadinya perubahan-
perubahan. Dari sudut pandang ini konflik mempunyai  fungsi yang katarsis kerena
konflik mempunyai dampak yang menyegarkan pada sistem sosial. Konflik memang
tidak mengubah sistem soial itu sendiri, namun konflik  menciptakan perubahan-
perubahan  di dalam sistem, dan konsekuensinya  sistem itu bisa lebih efektif.30
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai adat-istiadat suku Bugis terhadap
anak di Desa Lattekko kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.
b) Untuk mengetahui pandangan masyarakat suku Bugis terhadap adat-istiadat
suku Bugis itu sendiri dalam membentuk etika pada anak.
29Coser, dalam  kutipan Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, h. 111.
30Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik, h. 108.
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2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian secara tekstual dan kontekstual adalah sebagai:
a) Peneliti diharapkan dapat menjelaskan hasil penerapan nilai-nilai suku
Bugis sebagai pembentuk etika pada anak.
b) Peneliti diharapkan dapat menjelaskan bagaimana pandangan masyarakat
suku Bugis terhadap adat-istiadat suku Bugis dalam membentuk etika pada
anak.
c) Merupakan bahan masukan kepada orangtua anak atau wali, agar
termotivasi untuk memberikan pemahaman yang baik kepada anak-
anaknya dan mengarahkan serta memotivasi anak-anaknya agar
berkeinginan mempelajari adat-istiadat yang tidak bertentangan dengan
hukum islamyang ada pada suku Bugis.
d) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi penulisan-penulisan yang
mempunyai topik yang sama dimasa yang akan datang.
e) Untuk menambah bahan kepustakaan (literatur) dalam bidang sosial,
budaya dan kependidikan, baik dalam lingkup Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar  maupun untuk masyarakat yang berminat pada




A. Pengertian Dan Karakteristik Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia dini
Anak usia dini merupakan fase kanak-kanak yang dimulai dari usia sebulan
sampai sekitar tujuh tahun.31 Sedangkan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak usia dini adalalah
kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun, adapun berdasarkan para pakar
pendidikan anak, yaitu kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun. Anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
(koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan
emosi, dan kecerdasan spritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama),
bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (a) masa bayi
lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (balita) usia 1-3 tahun, (c) masa pra sekolah
usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi
31Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, Edisi I (Cet.I; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002 ), h. 104.
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pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan
perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi
yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh.32
Menurut kamus Indonesia, Arab, Inggris anak adalah thifl.33 Thifl atau
thiflah berarti anak kecil. Bentuk pluralnya adalah athfal. Seseorang disebut thalf
(anak-anak) ketika ia lahir dari perut ibunya hingga ia mengalami mimpi basah
(sebagai pertanda dewasa). Menurut terminologi anak-anak adalah fase pertumbuhan
yang dimulai dari lahir dan berakhir ketika ia dewasa.34
Menurut Hurlock, anak usia dini biasanya berusia 2 sampai dengan 6 tahun.
Hurlock menjelaskan lebih lanjut, bahwa terdapat beberapa istilah untuk menyebut
anak usia dini. Orang tua sering menyebutnya sebagai “usia yang mengundang
masalah” atau “usia sulit”, karena pada tahap ini, sering terjadi masalah perilaku
anak-anak. Orang tua juga menyebutnya sebagai “usia mainan”, karena anak-anak
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bermain dengan mainan-mainannya.
Sementara itu, para pendidik menggunakan istilah usia dini untuk membedakannya
dengan anak-anak yang cukup tua baik secara fisik dan mental yang telah mampu
untuk menghadapi tugas-tugas di sekolah. Pakar psikologi memiliki sebutan yang
beraneka, diantaranya adalah “usia kelompok”, sebab anak-anak mempelajari dasar-
32Depdiknas, Kurikulum Hasil Belajar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas,
2002), h. 3-4.
33Ab. Bin Muh dan Oemar Bakry, Kamus Indonesi, Arab, Inggris (Cet. X; Jakarrta: PT
Mutiara Sumber Widya, 1996 )
34Hanna Athiyah Ath-Thari, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-kanak (Cet. I;
Jakarta: Amzan, 2009), h. 13.
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dasar perilaku sosial sebagai persiapan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial. Selain itu, terdapat sebutan “usia menjelajah”, sebab anak-anak berusaha
menguasai dan mengendalikan lingkungan yang didorong oleh rasa ingin tahunya
yang besar. Usia ini juga disebut “usia bertanya”, karena anak banyak mengajukan
pertanyaan dalam melakukan penjelajahan tersebut. Masa ini disebut pula sebagai
“usia meniru”, karena hal yang menonjol pada periode ini adalah anak senang meniru
pembicaraan dan perilaku orang lain di sekitarnya. Namun, anak juga menunjukkan
kreativitasnya dalam bermain, sehingga periode ini juga  disebut sebagai “usia
kreatif”.35
Uraian di atas yang perlu dicermati adalah perbedaan pendapat para pakar
mengenai batas usia anak usia dini. Menurut para pakar psikologi, anak usia dini
adalah anak usia 0-7 tahun, sementara menurut sebagian pakar pendidikan
berpendapat bahwa anak usia  dini adalah anak usia 0-8 tahun. Sementara menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak
usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa anak usia dini adalah anak usia 0-7 tahun. Namun
dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada anak usia 4-7 tahun
dalam hal ini anak yang mengenal benar salah berada pada usia ini dan sudah mulai
memahami kondisi sekitarnya seperti proses-proses sosial yang diterapkan orang tua
untuk melahirkan suatu reaksi dari anak hingga membentuk kepribadiannya. Oleh
35Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari, Tjandrasa, ed. Agus, Dharma.
Perkembangan Anak, Jilid I. Edisi IV; (Jakarta: Erlangga, 1976), h. 174.
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sebab itu, penerapan adat-istiadat sangat diperlukan pada anak usia dini karena akan
mudah ditangkap dan diterapkannya dalam kehidupan sosialnya.
2. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini atau biasa disebut dengan masa kanak-kanak (0-7 tahun)
merupakan individu yang patut mendapat perhatian ekstra dari kedua orang tuanya,
karena orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memberikan
perlindungan dan perawatan serta pengenalan, agar kelak lahir anak berakhlak mulia
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan
negaranya. Membimbing anak pada usia dini pada hakekatnya bukanlah perkara
mudah, untuk itu dalam membentuk karakter anak tersebut perlu diketahui
karakteristik-karakteristik anak pada masa ini, agar orang tua atau wali dapat
menuntun anak mereka secara terarah yang sesuai dengan kemampuan anak tersebut.
Masa kanak sering disebut masa estetika, masa indera, dan masa menentang
orang tua.36 Disebut estetika karena pada masa itu merupakan saat terjadinya
perasaan keindahan. Anak-anak seusia ini senang dengan sesuatu yang indah,
berwarna-warni. Disebut masa indera karena pada masa ini indera berkembang pesat
dan kelanjutan dari perkembangan selanjutnya. Berkat kepesatan itulah, dia senang
mengadakan eksplorasi, kemudian disebut masa menentang karena dipengaruhinya
oleh menonjolnya perkembangan berbagai aspek pisik-psikis di satu pihak. Di sisi
lain, belum berfungsi kontrol akal dan moral. Dari segi pisik, anak sudah relatif kuat
36Imam Bawani, Ilmu Jiwa dalam Perkembangan dalam Konteks Pendidikan Islam
(Surabaya : Bina Ilmu, 1990), h. 66.
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dan lincah. Dia dapat melompot dan berlari, berpakaian sendiri, mengambil makan di
almari dan sebagainya. Berarti dia tidak lagi banyak bergantung pada orang lain,
sehingga dia berani kepada orang tua. Sedangkan dari segi psikis harus dilihat bahwa
kenakalan anak berkaitan erat dengan berkembangnya sifat dinamis, kreatif, dan
puas dengan sesuatu yang telah ada. Kegiatan seperti ini wajar bahkan sangat
penting bagi keperluan hidupnya kelak. Karena kepesatan fungsi indera yang belum
didukung oleh perkembangan akal yang cukup,37 akan membuat anak sering
melakukan aktifitas.
Usia di bawa 5 tahun  adalah usia yang paling kritis atau paling menentukan
dalam pembentukan karakter dan kepribadian seseorang termasuk juga intelegensi
hampir seluruhnya terjadi pada usia di bawa 5 tahun.38
Anak pada usia dini memiliki intelegensi yang berpotensi luar biasa. Anak
memiliki berjuta-juta saraf otak yang sudah berkembang dan memiliki kemampuan
yang dahsyat serta daya ingat yang kuat. Anak usia dini juga memiliki rasa ingin
tahu yang luar biasa dan kemampuan untuk menyerap informasi sangat tinggi. Anak
usia dini tidak sulit dalam belajar, tetapi orang tua atau wali yang malahan
bermasalah disebabkan karena mereka tidak mengenali dan memahami kemampuan
pada anak.39
37 Imam Bawani, Ilmu Jiwa dalam Perkembangan dalam Konteks Pendidikan Islam, h. 70.
38Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini, Antara Teori dan Praktik (Cet. I; Jakarta: Indeks,
2000), h. 73.
39Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini, Antara Teori dan Praktik, h. 74.
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Karakter lain yang dimiliki anak pada masa ini adalah perkembangan
dipusatkan untuk menjadi manusia sosial (belajar bergaul dengan orang lain).
Berbagai hubungan keluarga, orang tua-anak, antara saudara, dan hubungan sanak
keluarga, berperan dalam tingkat kepentingan yang berbeda.40
Dari aspek perkembanngan bahasa pada anak, awalnya bahasa yang mereka
gunakan adalah kata-kata yang kaku, simpel dan polos, namun seiring dengan
bertambahnya usia dan sering berintraksi dengan lingkungan sosial maka
perkembangan bahasanya mengalami perubahan dan peningkatan. Misalnya, anak
sering bertanya segala macam apa yang dia lihat dan dia dengar, dan terkadang
pertanyaannya sulit untuk dijawab.41
Anak-anak pada masa ini juga bersifat meniru, banyak bermain lelakon
(sandiwara) untuk khayalan, yang kadang-kadang dapat membantu dalam mengatasi
kekurangan-kekurangannya. Kegiatan yang bermacam-macam itu akan memberikan
keterampilan dan pengalaman-pengalaman si anak.42
Perlakuan kita kepada anak pada usia ini hendaknya tetap, tak ada
kegoncangan, karena kegoncangan akan menyebabkan kebingungan dan keraguan
pada anak.43 Contoh apabila anak mengganggu barang pribadi si ibu atau kepunyaan
40Netty Hartati, dkk, Islam dan Psikologi (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 34-35.
41Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari, Tjandrasa, ed. Agus, Dharma.
Perkembangan Anak, h. 176.
42Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 4; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 267.
43Mohtar Yahya, Pertumbuhan Akal dan Memanfaatkan Naluri Kanak-Kanak (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975),  h. 20.
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orang lain kita tidak boleh membentaknya. Sikap si ibu harus tetap karena ini
membuat si anak tahu apa yang harus dikerjakan dan apa yang harus ditinggalkan.
Anak pada masa ini cenderung untuk mencari mana yang boleh dan mana yang
tidak. Tugas ibu membimbing anak sehingga ia akan sampai pada penghargaan
terhadap nilai-nilai.44
Masa ini tidak boleh diabaikan karena anak mengalami perkembangan yang
sangat pesat baik dari segi fisik maupun psikis. Orang tua dan wali harus memahami
karakter anak pada masa ini agar dapat membimbing mereka secara tepat sehingga
segala potensi yang dimiliki oleh anak dapat berkembang dengan baik.
B. Peran Adat-istiadat
Sebelum penulis membahas tentang perang adat-istiadat suku Bugis dalam
membentuk masyarakat suku Bugis maka terlebih dahulu penulis membahas tentang
awal sejarah Bugis di Sulawesi Selatan hingga samapai di tanah (wanua) Bone yang
di bingkai adat-istiadat.
1. La Galigo
Adat-istidat suku Bugis sudah berlaku sejak dulu, ini terbukti pada naska La
Galigo yang  dimana La Galigo itu sendiri merupakan keturunan dewa dan membuat
naska yang bercerita tentang ratusan dewa yang hidup pada masa selama enam
generasi turun-temurun yang memimping berbagai kerajaan di Sulawesi Selatan.
Naska ini bertuliskan bahasa Bugis kuno yang diyakini masyarakat Bugis sebagai
44Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 267.
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suatu kitab yang sakral, hanya boleh dibaca melalui upacara ritual tertentu terlebih
dahulu.45
Seiring berjalannya waktu siklus La Galigo dewasa ini dipandang mitos
belaka oleh para ilmuan Barat mereka menafikkan kemungkinann untuk
memanfaatkan teks itu sebagai sumber informasi yang layak, guna memproleh
gambaran tentang peradaban Bugis. Padahal, karya besar itu benar-benar dapat
memberi gambaran mengenai pandangan orang Bugis terhadap masa lalu mereka
yang mungkin didasarkan pada fakta yang benar.
Ada benarnya bahwa teks tersebut penuh dengan unsur-unsur mitologis dan
unsur-unsur lain sebagaimana gaibnya sebuah karya epos, tetapi latar cerita La
Galigo bukanlah negeri khayalan. Tempat-tempat yang digambarkan dalam teks
tersebut justru mengacu pada lingkungan geografis yang dapat diketahui oleh
pendengar pertama cerita dari pengalaman langsung mereka. Selain itu, masa lalu
yang digambarkan pun tidak terlampau jauh jaraknya dengan zaman dimana
pendengar hidup, sehingga pasti ada jejak masa silam yang tertinggal dalam benak
mereka. Patut pula diingat bahwa hingga kini berbagai peristiwa di Sulawesi Selatan
yang terjadi pada abad- 17, bahkan peristiwa dari abad ke- 16 masih bisa ditelusuri
informasi lisan.46
45Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Forum Jakarta-Paris, 2006 ), h. 35-36.
46Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 54-55.
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Hal ini membutikan bahwa masyarakat Bugis sangat menjaga pristiwa-
pristiwa penting yang terjadi di daerahnya hingga secara turung-temurung mereka
mewariskan kepada keturnannya peristiwa penting tersebut meskipun hanya melalui
lisan saja. Ini membuktikan mereka sangat menjaga tdradisi yang ada.
2. Kebudayaan Awal Sulawesi Selatan
Pada masa awal msyarakat Bugis masih sangat kental dengan tradisinya, dari
cara membentuk kelompok, tempat pemukiman, makanan, pakaian, pemakamam,
hingga pemberian sesajen. Jika di lihat sejara awalnya, orang Bugis belum
mengetahui agama yang dianutnya karena paham yang mereka gunakan sangat
primitif, tetapi jika dilihat dari cara penyajiannya mereka mendekati agama Hindu
Budha.
Masyarakat Bugis juga dikenal sebagai pedagan yang unggul, terbukti dari
hasil dagangannya seperti neraca, perunggu di Selayar, kapak perunggu di ujung
selatan semenanjung Sulawesi Selatan, serta berbagai patung Buddha di Bantteng
dan Mandar dan berbagai dagang ekspor lainnya.
Pada akhir milenium pertama Masehi, Sulawesi Selatan telah menjalani
jaringan perdagangan antar pulau selama berabad-abad. Namun demikian, penemuan
keramik Cina dari abad ke- 10 pada situs-situs arkeologi menunjukkan adanya
intensifikasi atau orientasi baru dalam dunia perdagangan. Berhubung tidak adanya
rujukan yang jelas mengenai Sulawesi dalam sumber-sumber Cina, bahkan tidak
disebut-sebut dalam catatan terkenal yang disebut Chau Ju-kua tentang produk dan
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jalur perdagangan lauk Selatan.47 Faktor ini bisa saja disebabkan karena kurangnya
peneliti sejarah Bugis yang meneliti secara ilmiah (tertulis). Walaupun demikian,
fakta membuktikan bahwa masyarakat Bugis memang sangat menggeluti dunia
perdagangan. Hal ini sudah menjadi tradisi masyarakat Bugis hingga membentuk
adat-istiadat sesuai dengan kebiasaan yang digelutinya, maka dari itu keras halus
cara berbicara dan bertindak orang Bugis dilihat dari wilayah dan kegiatan sehari-
seharinya (tempat mata pencahariannya).
3. Pra Moder
Berakhirnya dunia tradisional pada suatu daerah disebabkan karena adanya
keinginan mengetahui dunia luar yang lebih maju, disini akan mempengaruhi
perubahan kebudayaan dan sistem tatanan daerahnya termasuk adat-istiadat berlaku
dalam suatu daerah tersebut. Hal-hal yang baru itu biasanya didapat melalui
perdagangan, dari segi cara berpakaian serta spritualnya akan mengalami perubahan
karena adanya agama baru yang masuk yang lebih mengarahkan pada tatanan hidup
yang lebih bermoril sehingga adat-istiadat yang sebelumnya kurang cocok dengan
agama akan dihilangkan. Agama yang pada umumnya diterima masyarakat Bugis
adalah Agama Islam, menurut Christian Pelras ini merupakan peristiwa yang sangat
penting. Orang Bugis bersama orang Aceh, Melayu, Banjar, Sunda, Madura dan
tentunya orang Makassar dianggap termasuk orang Indonesia yang paling kuat dan
teguh memeluk ajaran Islam. Dan memang hampir semua orang Bugis memeluk
47Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 53.
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agama Islam kecuali komunitas kecil To Lotan yang menganut kepercayaan pribumi.
Sejak abad ke- 17 mereka bermukim Amparita (Sidenreng), kecuali di Soppeng
sekitar ratusan orang menganut Agama Kristen.48
Contoh lain yang dipengaruhi dunia luar yaitu dari segi fasilitas yang
awalnya masih sangat alami, dengan adanya perdagangan maka sedikit demi sedikit
masyarakat Bugis mulai mengenal elektronik dengan berbagai bentuk tawaran mulai
dari alat penerangan hingga alat komunikasi.
4. Bukti Bugis Bone sebagai Wanua Beradat
Kerajaan Bone bisa dikatakan sebagai kerajaan yang memiliki tradisi cara
pewarisan tahtanya secara turun-temurun, diwariskan kepada anaknya atau keluarga
kerajaan hingga sampai pada raja terakhir. Adapun sejarah kerajaan Bone yang
diterangkan sebagai bentuk pannngadereng dapat dilihat pada masa kerajaan ke- VI
La Uliyo Bote-e dan Arung Palakka Malampe Gemmenna.
Raja ke- VI bernama La Uliyo Bote-e yang bertahta lebih dari dua lima puluh
tahun. Masa bertahta Baginda kurang lebih sezaman dengan raja Gowa kesembilang
yang bernama Dg. Matanre To Maparrisi Kallona.
Diriwayatkan, selain Baginda banyak melakukan pertempuran-pertempuran,
baik untuk menangkis serangan-serangan dari luar maupun untuk memperluas
pengaruh ke daerah-daerah lain, kiranya Baginda selama dalam jabatan masih
banyak berusaha untuk pembinaan kerajaan dan konsolidasi dengan semua daerah-
48Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 209.
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daerah lili dalam rangka memelihara dan memperkuat kekompakan serta
mempertinggi semangat juang dari seleruh laskar Bone.
Sebagaimana lazimnya suatu kerajaan yang sedang mengalami pertumbuhan,
kerajaan Bone di bawah pimpinan Baginda tidak lupuk dari pada segala macam
kesulitan berupa pemberontakan yang menyebabkan gugurnya Baginda dalam
perjalanan pulang ke Bone.
Baginda Raja pernah terjadi bentrokan di sebelah selatan La Cokkong antara
orang Bone dengan pengikut Raja Gowa IX Dg. Matanre ketika mula pertama
berkunjung ke Bone. Bentrokan itu tidak meninggalkan luka dendam diantara kedua
bela pihak , bahkan dapat dikatakan setelah bentrokan itu antara Bone dengan Gowa
terjalin suatu kerja sama yang erat. Kerja sama itu dapat dilihat pada waktu Bone
menyerang Wajo, orang Bone mendapat bantuan dari orang Gowa.
Pada zaman pemerintahan La Tenri Rawe Bongkangnge raja ke- VII,
kerajaan Bone mengalami masa peperangan silih-berganti dengan kerajaan-kerajaan
tetangga beberapa tahun lamanya. Tidaklah dapat diperkirakan berapa jumblah
pengorbanan dan harta benda yang habis semasa peperangan itu. Walaupun kerajaan
Bone di bawah pemerintahan Raja Bone La Tenri Rawe Bongkangeng’e senangtiasa
keluar sebagai pemenang, terpaksa pula berpikir jauh untuk membentengi kerajaan
dengan jalan selain membangun kehidupan masyarakat dalam negeri, juga menjalin
persahabatan dengan kerajaan-kerajaan terdekat, terutama kerajaan-kerajaan yang
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senangtiasa dapat tekanan, terutama dari kerajaan Gowa seperti kerajaan Wajo dan
Soppeng.
Demikian ketika Baginda La Tenri Rawe Bongkang’e bertemu dengan La
Mungkace To Uddama Arung Matoa Wajo dan La Mappaleppe Pong Lipue Datu
Soppeng di Cenrana, ketiganya bersepakat melakukan pertemuan segi-tiga di
Timurung yang tepatnya di Bunne. Yang dirundingkan dan yang disepakati adalah
mempersaudarakan ketiga negeri mereka dalam bentuk “UNION” yang duduk sama
rata, tidak ada yang lebih dari yang lain. Bagi orang bersaudara, maka kerajaan
Bonelah yang tertua, kerajaan Wajo yang tengah dan kerajaan Soppeng yang paling
bungsu.
Salah satu bukti pacce (solidaritas dan empati) dari raja ini adalah tetap
merangkul kerajan-kerajaan kecil yang ditindas oleh kerajaan yang lebih besar dan
berpengaruh pada saat itu.
Baginda Raja ini paling disenangi oleh rakyat Bone dan sangat dirindukan
oleh rakyatnya setelah mangkat. Beliau seorang ahli politik kenegaraan, Baginda
adalah seorang Raja yang telah berhasil mempersekutukan tiga kerajaan, antara
Bone, Wajo dan Soppeng, terkenal dengan sebutan “Mattellumpocce”.49
Raja  selanjutnya yang dikenal raja mattanre siri’ yaitu raja yang paling
terkenal sejarahnya. Arung Palakka bukan sekedar nama, dia adalah sebuah
49Abdurrazak, Daeng Patunru. A, dkk, Sejarah Bone (Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan
Sulawesi Selatan, 1989 ), h. 11-64.
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pengertian. Sosok yang merupakan wujud dari panngadereng atau bentuk
kebudayaan orang Bugis/Makassar, Sulawesi Selatan. Begitulah yang terasakan
selama membaca Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17
Karya Leonard Y Andaya.50
Andaya mengarahkan perhatiannya kepada Arung Palakka sebagai wakil dari
tema dan kepercayaan dasar yang sampai sekarang menguasai kehidupan orang
Bugis/Makassar. Dari sanalah dia mencoba mencari akar sebab Arung Palakka rela
bersekutu dengan VOC seraya memerangi saudaranya sendiri di kerajaan Goa yang
sedang jaya-jayanya sebagai salah satu kerajaan terkuat dan terbesar di Nusantara
abad ke-17.
Jawaban persoalan itu, menurut Andaya, kurang tepat jika dicari dalam
kerangka persaingan ekonomi di wilayah bagian barat laut Nusantara, antara
Kerajaan Goa dan VOC, yang memuncak dalam Perang Makassar 1666-1669,
sebagaimana diyakini para sarjana lokal dan mancanegara. Alasan pokok Arung
Palakka bukan ekonomis-politis, tetapi panngadereng yang meliputi siri’ (harga diri
atau kehormatan dan rasa malu), pacce (perasaan sakit dan pedih atas penderitaan
saudara sebangsa), dan sare (kepercayaan bahwa seseorang dapat memperbaiki atau
memperjelek peruntungannya dalam hidup ini melalui tindakan orang itu sendiri).
Tanpa memahami ketiga ciri kultural yang memegang peranan sangat
penting dalam sejarah Sulawesi Selatan saat itu, akan keruh selamanya menilai
50http://ininnawaonline.com/2013/06/membaca-luka-arung-palakka/
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Arung Palakka. Lagi pula Andaya percaya diktum sejarawan JC van Leur bahwa
masa lalu tidak ditulis untuk dinilai dengan nilai masa kini, dan oleh karena itu siri’,
pacce, dan sare adalah bahan yang lebih baik dan adil dipakai untuk menilai dan
mengevaluasi kejadian penting di abad itu ketimbang standar masa kini.
Demikianlah dia memasuki dan memberi sumbangan penting dalam polemik yang
sampai kini masih berkembang diantara masyarakat Sulawesi Selatan tentang Arung
Palakka yang tokoh sejati, pahlawan tulen bukan pengkhianat dan penindas.51
Dari uraian sejarah di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa masyarakat
bugis Bone merupakan masyarakat yang kental dengan adat-istiadatnya. Para raja
dan masyarakatnya menjaga kelestarian adat, mulai dari pemilihan “Arumpone”
sampai pada nilai-nilai adat yang diterapkan seperti nilai soliaritasnya (pacce) dalam
mempertahankan wanuanya. Unsur kaitannya dengan siri’ na pacce jelas sekali di
perlihatkan pada masa kerajaan yang ke- VI dan raja Arung Pallakka. Meskipun bagi
orang luar menganggap Arung Palakka sebagai penghianat, tapi bagi orang yang
memahami sejarahnya dapat dikatakan bahwa sikap Arung Palakka adalah bentuk
siri’ na pacce.
C. Hubungan Agama dan Adat-istiadat
1. Pengertian Agama
Agama merupakan peran kata sistem nilai dalam bentuk pengabsahan dan
pembenaran dalam mengatur sikap individu dan masyarakat. Agama “menyusup”
51http://ininnawaonline.com/2013/06/membaca-luka-arung-palakka/
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kedalam aktivitas sosial baik yang bersifat ekonomi, politik, kekeluargaan maupun
rekreatif dalam masyarakat yang religius. Pada tatanan ini, terlihat bahwa agama
telah ikut berperan dalam melatarbelakangi gerakan-gerakan yang terjadi di
masyarakat.52
Pengertian agama Menurut para Ahli, agama berasal dari bahasa Sansekerta,
yaitu dari kata a yang artinya tidak dan kata gama yang artinya kacau. Jadi, “agama”
artinya tidak kacau. Agama dilihat sebagai kepercayaan dan pola perilaku yang
dimiliki oleh manusia untuk menangani masalah. Agama adalah suatu sistem yang
dipadukan mengenai kepercayaan dan praktik suci. Agama adalah pegangan atau
pedoman untuk mencapai hidup kekal. Agama adalah konsep hubungan dengan
Tuhan. Tidak mudah untuk menguraikan pengertian agama, dalam kenyataannya
para ahli dalam hal pengertian agama berselisih pendapat tentang defenisi agama,
tak terkecuali ahli sosiologi dan antropologi.53
Agama memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang asal-usul
alam semesta dan kehidupan, kematian, serta hidup sesudah mati dalam konsep-
konsep yang bernuansa kegaiban seperti konsep tentang Tuhan, dewa, roh dan
sebagainya. Giddens berpendapat bahwa agama terdiri dari seperangkat simbol yang
membangkitkan perasaan takzim dan khidmat serta terkait dengan berbagai praktek
ritual maupun upacara yang dilaksanakan oleh komunitas pemeluknya. Agama juga
52Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 369.
53Madjid Nurcholish, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2008), h. 57.
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memiliki dan menetapkan petunjuk-petunjuk moral yang mengontrol dan membatasi
tindak-tanduk para pemeluknya.54
Seperti halnya di Bali dikenal pula istilah agama, Igama, dan Ugama. Agama
menurut istilah ini mencerminkan peraturan yang mengatur hubungan manusia
dengan penguasa, Igama adalah yang mengatur hubungan dengan Tuhan/dewa-dewa
misalnya sembahyang, sedang Ugama adalah ketentuan yang mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya.55
KH. Ali Yafie memperoleh kesan bahwa kata agama sejalan dengan bahasa
Arab ‘aqama’ yang dalam dialek bahasa Arab Hadramaut Selatan Jazirah Arabia,
diucapkan ‘agama’ yang maknanya adalah menetap. Beragama Islam berarti
menetap di dalam Islam, kalau hanya sekali-sekali melaksanakan tuntunan Islam,
maka yang bersangkutan tidak dapat dinamai beragama Islam.56
Menurut Spencer agama pada dasarnya berisi tentang kepercayaan manusia
akan adanya sesuatu yang Maha Kekal yang sifatnya berada di luar intelek.57
Menurut Suparlan agama pada hakikatnya adalah sama dengan kebudayaan,
yaitu suatu sistem simbol atau suatu sistem pengetahuan yang menciptakan,
menggolong-golongkan, meramu atau merangkaikan dan meggunakan simbol untuk
54Giddes, dalam kutipan Erni Budiwanti, Islam Sasak (Yogyakarta: LkiS, 2000), h. 26.
55M. Quraish Shihab, Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah swt. (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 21.
56M. Quraish Shihab, Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah swt., h. 21.
57Spencer, dalam kutipan Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life
(Jogjakarta: IRCISOD, 2011), h. 50.
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berkomunikasi dan untuk menghadapi lingkungannya, hanya saja simbol di dalam
agama adalah suci.58
Menurut Koentjaraningrat dalam buku Antropologi Agama, beliau
mengatakan bahwa:
Adanya dorongan emosi keagamaan atau religius emotion dalam batin
manusia, sehingga menimbulkan pemikiran pendapat perilaku kepercayaan
terhadap suatu benda yang dianggap mempunyai kekuatan luar biasa,
dianggap keramat atau paling dikeramatkan dan dianggap suci, serta
disayangi atau ditakuti.59
Menurut Berger agama adalah :
Daya upaya manusia yang dengannyalah yang sakral dibentuk. Atau dengan
kata lain, agama adalah kosmisasi hal-hal sakral. Yang sakral di sini diartikan
sebagai sebuah kualitas kekuatan yang misterius dan menggetarkan, yang
bukan-manusia namun berhubungan dengannya, yang dia yakini ada dan
terdapat dalam obyek-obyek tertentu pengalamannya.. Kosmos sakral
dihadapi manusia sebagai realitas yang begitu kuat melebihi kemampuannya.
Akan tetapi kekuatan ini mengalamatkan dirinya di dalam sebuah tatanan
yang penuh makna.60
Emil Durkheim berpendapat bahwa semua keyakinan agama yang diketahui,
baik yang sederhana maupun yang kompleks, memiliki satu ciri yang sama,
semuanya berisikan suatu sistem penggolongan tentang segala sesuatu baik yang
nyata maupun yang ideal mengenai apa yang dipikirkan oleh manusia ke dalam dua
kelas atau golongan yang saling bertentangan, yang umumnya, ditandai oleh dua
58Suparlan, dalam kutipan Nur Sam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), h. 16.
59Koentjaranigrat, Antropoli Agama, dalam Hilman Hadikusuma, Antropologi Agama bagian
I, Pendekatan Budaya terhadap Aliran Kepercayaan, Agama Hindu, Buddha, Kong Huchu di
Indonesia, h. 23.
60Berger, dalam Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, h. 474-475.
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istilah, yaitu profan (profane) dan sakral (sacred).61 Ia juga mengatakan bahwa untuk
memahami peranan agama dalam masyarakat kita harus memahami peranan itu
dengan cara mempelajari agama dalam bentuknya yang paling murni dan paling
sederhana.62 Lanjutnya, bahwa salah satu konsep yang menjadi ciri khas sesuatu
yang religius adalah adanya konsep supranatural, dimana yang supranatural itu
merupakan tatanan hal-ihwal yang berada di luar kemampuan pemahaman manusia,
yang supranatural adalah dunia misteri yang tidak terselami, yang tidak bisa
diketahui atau yang tidak bisa ditangkap akal dan diserap indera. Oleh karena itu,
menurutnya agama menjadi semacam spekulasi terhadap segala sesuatu yang berada
di luar jangkauan sains atau akal sehat pada umunya.63 Ia juga menambahkan bahwa
agama memiliki fungsi sebagai institusi atau sarana untuk mengumpulkan
masyarakat atau wujud keyakinan tentang adanya kekuatan spiritual.
Agama juga memiliki kekuatan luar biasa yang pengaruhnya tak bisa
dihilangkan dengan mudah. Menurut Will Durant sebagai orang yang tak percaya
pada agama berkata bahwa agama memiliki seratus jiwa. Segala sesuatu jika telah
61Emil Durkheim, The Elementary Forms of Religion ous Life, dalam Roland Robertson, ed,
Agama, Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h. 35.
62Emil Durkheim, The Elementary Forms of Religion ous Life dalam Achmad Fedyani
Saifuddin, Antropologi Kontemporer, Suatu Pengantar Krisis Mengenai Paradigma (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 123.
63Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life, h. 49.
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dibunuh, maka saat itu dia akan mati untuk selamanya. Sebaliknya bagi agama
meskipun telah dibunuh seratus kali ia akan muncul dan hidup kembali setelah itu.64
2. Pengertian Adat-istiadat
Adat-istiadat orang Bugis terutama yang hidup di desa-desa, dalam
kehidupan sehari-hari masih banyak terikat oleh sistem norma dan aturan-aturan
adatnya yang dianggap luhur dan kramat. Keseluruhan sistem norma dan aturan-
aturan adat itu disebut panngadereng. Panngadereng dapat diartikan sebagai
keseluruhan norma-norma yang meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku
terhadap sesamanya manusia dan terhadap pranata-pranata sosialnya secara timbal
balik, sehingga menimbulkan dinamika masyarakat.
Bagi masyarakat Makassar, harkat dan Martabat manusia dipelihara oleh
panngadereng (menurut bahasa orang Bugis) sejak masih dalam rahim hingga
meninggal. Manusia Bugis Makassar menyadari betul pentingnya menjalani
kehidupan menurut ketentuan yang sudah digariskan dalam sistem adat-istiadat
mereka. Hal ini mengandung makna bahwa panngadereng berfungsi sebagai lembaga
pengontrol yang mengawasi tingkah laku masyarakat serta pemimpin agar tidak
melakukan hal-hal yang dapat merusak kestabilan hidup masyaakat yang
bersangkutan.65
64Will Durant, dikutip dalam Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama (Bandung: Refika
Aditama, 2007), h. 42.
65Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar: Suatu Tinjaun Histori terhadap Pola Tingkah
Laku dan Pandangan Hidup Manusia Bugis Makassar (Jakarta/: Inti Idayu Press, 1985), h. 15.
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Ada kalanya manusia memahami konsep penngadereng sama dengan aturan-
aturan adat dan sistem norma saja. Panngadereng selain meliputi aspek-aspek yang
disebut sistem norma dan aturan-aturan adat, yaitu hal-hal yang ideal yang
mengandung nilai-nilai normatif, juga seseorang dalam tingkah laku dan
memperlakukan diri dalam kegiatan soaial, bukan saja “harus” melakukannya,
melainkan lebih jauh dari pada itu, ialah adanya semacam “larutan perasaan” bahwa
seseorang itu bagian dari panngadereng.66
Persoalan panngadereng diyakini sebagai institusi yang bernuansa sakral,
namun tujuannya tidak lain kecuali untuk kepentingan manusia, baik sebagai
individu maupun sebagai makhluk sosial. Hal ini dapat dilihat secara jelas pada
implikasi penegakan adat dalam kehidupan masyarakat yakni untuk memelihara
harga diri serta martabat manusia.67
Bagi masyarakat Bugis, kepatuhan sikap maupun tindakan ditentukan oleh
adat, yang patuk dilaksanakan oleh masyarakat Bugis diukur dari kepatutan menurut
adat. Demikian pula sebaliknya, jika adat menganggap suatu tindakan tidak patut
maka hal tersebut harus dijauhi, sebab tidak patut dilakukan oleh seseorang yang
tergolong masyarakat Bugis. Setiap Orang dalam masyarakat Bugis, mulai dari raja
hingga rakyat biasa, berkewajiban untuk menjaga dan memelihara adat melalui
tingkah laku sehari-hari. Hal ini hanya bisa diwujukkan  jika setiap orang
66Mattulada, Suatu Lukisan Analits, h. 339.
67Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Makassar: Alauddin University Press,
2011), h. 17.
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menjadikan panngadereng sebagai acuan dasar dalam bersikap dan bertingkah laku.
Menurut masyarakat Bugis adat mengandung kesucian, keluhuran, kekeramatan, dan
kesakralan. Atas dasar ini maka adat tidak dapat diubah atau diganti dengan yang
lain68
Panngadereng dapat diaplikasikan secara penuh apabila dirangkaikan lima
komponeng, diantaranya ade’, bicara, rappang, wari’ dan sara’. Jika salah satu dari
kelima komponeng ini hilang maka panngadereng dikatakan tidak sempurna karena
adanya ketidak seimbangan di dalamnya.
Ade’ adalah salah satu aspek panngadereng yang mengatur pelaksanaan
sistem norma dan aturan-aturan  adat dalam kehidupan orang Bugis. Untuk
menyelidiki asal kata ade’ yang berarti segala kaidah dan nilai-nilai kemasyarakatan
yang meliputi pribadi dan kemasyarakatan, terlalu sukar melepaskan diri dari
kehidupan sosial tanpa adanya adat yang telah meresap ke dalam kehidupan
kebudayaan Indonesia.69
Bicara dalam panngadereng adalah semua keadaan yang bersangkut-paut
dengan masalah peradilan, dengan demikian makna bicara itu adalah aspek
panngedereng yang memepersoalkan hak dan kewajiban setiap perang atau badang
hukum dalam interaksi kehidupan dalam masyarakat. Ia mengandung aspek-aspek
68A. Rahman, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Ujung Pandang: Hasanuddin University
Press, 1992), h. 122.
69Mattulada, Suatu Lukisan Analits, h. 342.
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normatif dalam mengatur tingkah laku setiap subjek hukum, seseorang dalam
lingkungannya akan berinteraksi secara limbal balik.
Rapang, menurut Latoa rapang ialah yang mengokohkan negara. Rapang
menurut leksikal adalah contoh, misal, ibarat, atau perumpaan, parsamaan atau
kias.70 Menurut Abd. Razak Dg. Paturu Rapang merupakan salah satu sendi
panngadereng yang berfungsi untuk memberi petunjuk tentang apa yang seharusnya
dilaksanakan serta apa yang tidak seharusnya dilaksanakan. Pengertian rapang bisa
diartikan sebagai undang-undang. 71
Wari’ adalah komponen panngadereng yang bertujuan untuk menata
masyarakat menurut hubungan kekerabatan dan keturunan. Secara bahasa wari’
bermakna penjelasan yang membedakan sesuatu dari yang lainnya.72
Sara’ dalah komponen terakhir yang menggenapi panngadereng menjadi lima.
Sara’ adalah penyebutan Bugis terhadap bahasa Arab syara’ atau syari’ah yang
berarti Agama Islam. Penerimaan Agama Islam sebagai agama resmi kerajaan-
kerajaan Bugis membuka pintu bagi Agama Islam sebagai agama yang dianut secara
umum oleh penduduk yang mendiami jazirah Sulawesi Selatan. Hanya Toraja yang
mendiami wilayah pengunungan di bagian utara Sulawesi Sealatan yang tetap
mempertahankan keyakinan tradisional mereka yakni Aluk Todolo (ajaran yang
berasal dari nenek moyang) yang biasa juga disebut Alukta. Masuknya sara’ sebagai
70Mattulada, Suatu Lukisan Analits, h. 376.
71Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis (Yogyakarta: Cakrawala, 2009), h. 17.
72Mattulada, Suatu Lukisan Analitis, h. 380.
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salah satu unsur panngadereng, maka msyarakat Bugis berkewajiban untuk
memahami, mematuhi dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Hal ini jelas tidak mudah bagi masyarakat Bugis mengingat sebelumnya
mereka menganut paham animisme dan dinamisme serta Agama Hindu.73
3. Syari’ah Islam (Sara’) dan Tradisi Bugis
Kedatangan Islam seperti halnya juga agama-agama lainnya di tengah-tengah
masyarakat membawa misi mewujudkan kehidupan yang damai dan sejahtera lahir
dan batin. Untuk mewujudkan misi  tersebut, Islam memperkenalkan ajaran yang
bertujuan menuntun umat manusia agar mampu membangun tatanan kehidupan yang
memposisikan manusia sebagai makhluk yang mulia.74 Allah berfirman dalam QS
Ᾱli ‘Imrān/3: 104.
 َكِﺋ َٰﻟُوأ اِرَﻛﻧُﻣْﻟَو  ِنَﻋ  َنْوَﮭْﻧَﯾَو  ِفوُرْﻌَﻣْﻟﺎِﺑ وُرُْﻣﺄَﯾَو َن  ِرْﯾَﺧْﻟا ﻰَﻟِإ  َنوُﻋْدَﯾ  ٌﺔ ﱠُﻣأ  ُﻛﻧ ِّﻣ ْم نَُﻛﺗْﻟَو
 َنوُﺣِﻠْﻔُﻣْﻟا  ُمُھ
Terjemahnya:
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeruh kepada
kebajikan, menyeruh kepada (perbuatan) yang ma’ruf, dan mencega dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.75
Ayat tersebut menjelaskan bagaimana manusia dianjurkan untuk berbuat
kebaikan, melakukan segalah perintahnya, dan perbuatan yang mendekatkan diri
73Nurma Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 21.
74Nurma Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 55
75Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus Sunna, 2002), h. 64.
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kepada-Nya serta menjauhi segalah larangannya, agar manusia mendapat kehidupan
yang muliah di sisi Allah.
Sejalan dengan diterimahnya syari’ah Islam (sara’) sebagai bagian integral
dari adat-istiadat Bugis, dibentuk pula perangkat pejabat sara’ (parewa sara’) yang
menangani tugas-tugas sara’ secara resmi. Mereka memilki kedudukan tapi bukan
kekuasaan yang paralel dengan perangkat pemerintah suatu wanua atau kerajaan.
Kali (khadi dalam bahasa Arab) adalah pejabat resmi keagamaan tinggi
wanua/kerajaan sekaligus penasehat penguasa dalam persoalan keagamaan. Dia
berwenang memimpin pelaksanaan sara’ dan berhak turun tangan memutuskan hal-
hal tertentu yang harus digunakan adalah hukum sara’ ataukah hukum adat. Lingkup
wewenang yang utama adalah pernikahan, perceraian, dan warisan yang harus
disesuaikan syariat Islam. Jabatan lain adalah amele’ (amil) yang berwenang
mengumpulkan zakat fitrah, serta berwenang mewakili penguasa dalam hal
pemeliharaan masjid wanua atau kerajaan.76
D. Defenisi Etika dan Moral
Secara bersamaan sering dijumpai penggunaan moral dan etika. Keduanya
memiliki etimologis yang sama yakni adat kebiasaan perangai dan watak, tetapi
kedua istilah tersebut berasal dari bahasa yang berbeda, dimana moral berasal dari
Latin dan etika berasal dari bahasa Yunani, akar kata dari keduanya adalah mos
76Christian Perla, Manusia Bugis, h. 212-213.
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(bentuk jamaknya mose) dan ethos (jamaknya: tha etha).77 Tetapi kemudian, tidak
mudah menerjemahkan sama persis kedua istilah yang memang berasal dari istilah
dan konsep etika dan kebudayaan yang berbeda-beda.
Etika lahir dari hasil pemikiran manusia atas tata nilai yang berkembang
dalam suatu masyarakat yang dipandang sebagai kebaikan bersama. Adapun moral
adalah tindakan manusia yang dipandang baik sesuai dengan  pemikiran yang ada di
dalam masyarakat. Keduanya sepintas tidak memiliki perbedaan signifikan dan
sering kali digunakan secara tumpang tindih, karena penting untuk didudukkan
secara tepat dan tegas.
Etika memiliki penjelasan sekurangnya dia sebagai sistem nilai, kode etik,
dan filsafat moral.78 Sebagai sistem nilai ia berarti nilai-nilai dan norma-norma yang
menjadi pegangan bagi seseorang kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Etika
merupakan ilmu atau refleksi sistematik mengenai pendapat-pendapat, norma-norma
dan moral. Pengertian etika yang sebenarnya adalah filsafat mengenai bidang ilmu79
Persamaan etika dan moral adalah sebuah konsep tentang peraturan yang
berkembang dan diterima dikalangan masyarakat, atau kedua-duanya sama-sama
membahas baik buruknya tingkah laku dan perbuatan manusia. Pendapat lain jika
77Kees Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994 ), h. 4-5.
78K. Bertens, dalam kutipan Rusmin Tumanggor, Kholis Ridho dan Nurochim, Ilmu Sosial
dan Budaya Dasar, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 145.
79Franz M Suseno, dalam kutipan Rusmin Tumanggor, Kholis Ridho dan Nurochim, Ilmu
Sosial dan Budaya Dasar, h. 146.
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etika itu lebih banyak bersifat teoritis dan konseptual sementara moral lebih banyak
bersifat praktis.
Konsepsi tentang baik dan buruk atau wajar dan tidak wajar, etika dan moral
tidak jauh berbeda. Artinya, etika merupakan ilmu atau nila-nilai yang harus
diterapkan untuk berperilaku secara baik dalam bermasyarakat, sedangkan moral
merupakan petunjuk perbuatan yang baik dan buruk.80
Etika juga berkiblat pada aturan Tuhan, lapangan ketuhanan (meta fisika)
menurut Al-Ghazali banyak sekali berisi kesalahan filosof-filosof. Mereka tidak bisa
mengandalkan ketelitian dalam lapangan ketuhanan, sebagaimana yang telah
diadakan oleh mereka dalam lapangan logika, dan oleh karena itu perbedaan
pendapat dalam lapangan tersebut banyak sekali. Lapangan politik dalam hal ini
mereka berbicara hikmah kebijaksanaan yang berkaitan dengan kekuasaan duniawi
sedangkan dalam lapangan etika berbicara tentang sifat jiwa dan cara
menghadapinya.81
Al-Ghazali sendiri mengutip beberapa pendapat dari tokoh Islam yang
membahas tentang etika: 82
1) Al-Hasan mengatakan bahwa kebagusan budi pekerti itu manis muka
menyerahkan kelebihan dan mencegah hal-hal buruk yang menyakitkan.
80Rusmin Tumanggor, Kholis Ridho dan Nurochim, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, h. 147-
148.
81Al-Ghazali, dalam kutipan Thamil Akhyar Dasoeki, Sebagai Kompilasi Filsafat Islam (Cet.
I; Semaang: CV Toha Putra, 1993), h. 33.
82Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin. Jilid V, terj. Muh. Zuhri, dkk. (Cet. I; Semarang: CV Syika’,
1994), h. 106-107.
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2) Al-Wasithi berkata bahwa budi pekerti yang bagus adalah bilamana ia
tidak bertengkar dan tidak pula diajak bertengkar karena kuat ma’rifanya
kepada Allah swt.
3) Syek Al-Karmani berkata bahwa budi pekerti yang baik adalah mencegah
hal-hal yang menyakitkan dan dapat menanggung kesulitan.
4) Sahal Attusturi mengatakan bahwa budi pekerti yang baik adalah setidak-
tidaknya menanggung kepada orang yang dipergauli, meninggalkan
pemberian balasan, menyayangi pada orang yang berbuat zhalim,
memohon ampun kepada Allah swt. untuk orang yang berbuat zhalim
tersebut dan menyayanginya, juga bilamana dia tidak berprasangka buruk
kepada Allah Yang Maha Besar mengenai rezeki. Ia percaya kepada-Nya
bahwa Allah pasti menyempurnakan apa yang menjadi tanggungan-Nya.
Kemudian ia mentaati-Nya dan tidak mendurhakai-Nya dalam semua
urusan antara dia dan Allah dan antara dia dan manusia.
5) Ali bin Abi Thalib juga mengatakan bahwa budi pekerti yang bagus itu
ada pada tiga perkara yaitu menjauhi larangan Allah, mencari yang halal
dan melapangkan kepada keluarga.
Dari beberapa pendapat etika di atas maka Al-Ghazali menjelaskan lebih
lanjut bahwa al-khalqu (artinya:ciptaan, makhluk) dan al-khuluqu (artinya: budi
pekerti) itu adalah dua ibarat yang dipergunakan bersama-sama. Diucapkan tuhan itu
bagus ciptaannya dan budi pekertinya, yang dimaksud dengan al-khalqu bentuk
46
lahiriyahnya dan yang dimaksud al-khuluqu adalah bentuk batiniyahnya. Yang
demikian itu karena manusia terdiri dari jazad yang dapat dilihat oleh mata dan dari
ruh dan jiwa yang dapat dilihat oleh penglihatan hati. Masing-masing dari keduanya
mempunyai bentuk dan keadaan, ada kalanya jelek dan ada kalanya baik. Adapun
jiwa yang dapat dilihat oleh penglihatan hati lebih besar tingkatannya dari pada
jazad yang dapat dilihat dengan mata.83
Al-Ghazali melihat sumber kebaikan manusia itu terletak pada kebersihan
rohaninya dan rasa akrabnya (tagurrub) terhadap Tuhan. Sesuatu dengan Islam Al-
Ghazali menganggap Tuhan sebagai pencipta yang aktif berkuasa, yang sangat
memelihara dan menyebarkan rahmat (kebaikan bagi sekalian alam). 84
Akhirnya kebahagian yang tertinggi itu ialah bila mengetahui kebenaran
sumber disegala kebahagian itu sendiri. Itulah yang dinamakannya ma’rifatullah
yaitu mengenal adanya Allah dengan penyajian itu, manusia merasakan suatu
kebahagian yang begitu memuaskan sehingga sukar dilukiskan. 85
E. Defenisi Sosiologi
Sosiologi menurut David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White adalah studi
sistematik tentang intraksi sosial manusia. Titik fokus perhatiannya terletak pada
83Al-Ghazali, dalam kutipan Amiruddin, Etika Islam (Studi Pemikiran Muh. Iqbal)
(Makassar: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN, 2006)
84Al-Ghazali, dalam kutipan Sudarsono, Filsafat Islam (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
h. 71.
85Sudarsono, Filsafat Islam, h. 72.
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hubungan-hubungan dan pola-pola interaksi yaitu pola-pola tertentu yang tumbuh
dan berkembang sebagaimana mereka diperhatikan dan juga bagaimana mereka
berubah.86
Paul B. Horton dan Cherter L. Hunt berpendapat bahwa sosiologi merupakan
ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat.87 Untuk memahami definisi ini
maka terlebih dahulu memahami batasan masyarakat. Batasan masyarakat  secara
ekonomi Horton dan Hunt mendefinisikan masyarakat sebagai sekumpulan manusia
yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup
lama, yang mendiami suatu wilayah mandiri, memiliki kebudayaan yang sama dan
melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut.88
Sosiologi terdiri dari berbagai pandangan, verstehende soziologie yang
bertujuan untuk mengerti realitas sisial; sosiologi positivistis yang mengkaji
hubungan kausal menurut contoh dan metode ilmu alam; fungsionalisme yang
memandang masyarakat sebagai kesatuan dimana lembaga-lembaganya merupakan
bagian-bagian yang saling bergantungan; sosiologi konflik yang memandang
masyarakat yang dasarnya terbagi dalam kelompok-kelompok kepentingan; sosiologi
kritis misalnya mazhab Frankfurt, yang mengutamakan nilai-nilai sosial-budaya
86David B. Brinkerhoft dan Lynn K. White, dalam kutipan Damsar, Pengantar Sosiologi
Ekonomi, Edisi I (Cet: II; Jakarta: KENCANA, 2011), h. 1.
87Paul B. Horton dan Cherter L. Hunt, dalam kutipan Damsar, Pengantar Sosiologi
Ekonomi,h. 4.
88Paul B. Horton dan Cherter, L. Hunt, dalam kutipan Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi,
h. 5.
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dalam mengkritik masyarakat  lama dan membangun masyarakat baru yang lebih
manusiawi; dan lain-lain.89
1. Intraksi Sosial
a. Konsep Intraksi Sosial
Konsep intraksi sosial yang dimaksud disini adalah sebagai suatu tindakan
timbal balik antara dua orang atau lebih melalui suatu kontak dan komunikasi. Suatu
tindakan timbal balik tidak akan terjadi bila tidak dilakukan oleh dua orang atau
lebih. Dan intraksi sosial tidak akan terjadi jika hanya ada kontak tanpa diikuti
komunikasi.90
Interaksi dalam bahasa Arab adalah Silaturahmi atau yang lebih populer
adalah silaturahim. al-Qur’an dalam surah an-Nisa ayat 1 menyebutkan dengan “tasā
alūna wa al arham”, yang terjemahnya saling memberilah karena adanya makna
saling meminta dengan kasih sayang. Maka makna dari ayat tersebut saling ber-
silaturahiem atau melakukan hubungan timbal balik  dan hubungan fungsional untuk
mengambil manfaat atas dasar cinta dan kasih sayang. Al-Maraghi dalam tafsirnya
menjelaskan, bahwa kalimat itu berarti silaturahmi kerena merupakan hak
fundamental manusia. Interaksi antarmanusia adalah hak orang beriman yang jika
diputuskan maka putus pula imannya.91
89Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik (Suatu Pemikiran dan Penerapan) (Cet. II;
Jakarta: PT RENEKA CIPTA, 2007), h. 12-13.
90Damsar, Sosiologi Ekonomi, h. 2.
91Al-Maraghi, dalam kutipan Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama (Cet. I; Bandung: PT
Refika Aditama, 2007), h. 62.
49
b. Sentuhan
Sentuhan adalah indera pertama yang berkembang. Sentuhan mungkin juga
merupakan jalinan komunikasi nonverbal yang paling penting dan umum dalam
budaya kita. Mencintai dan membenci, memberi salam selamat datang dan berpisah,
sikap membantu dan berbagai aktivitas lainnya melibatkan sentuhan. Menyentuh
tidak hanya bersifat utilitarianistik (membersihkan serta menggantikan pakaian dan
sebagainya) melainkan juga bersifat emosional yang terkadang ada dalam aktivitas-
aktivitas yang sama. Memeluk dan merapat, mencubit dan meninjau, menolak jabat
tangan atau menerimanya dan sebagainya, semuanya melibatkan sentuhan dan
kontak kulit, dan menyampaikan tanpa kata-kata suatu luapan emosi, makna dan
relasi.92
Watson mendefinisikan “ibu-ibu yang baru pertama kali berbahagia memiliki
seorang anak, ini membawa implikasi ganda, pertama peristiwa semacam itu tidak
muncul sebelumnya; kedua, di bawah tuntutan Watson memungkinkan semacam itu
dapat menjadi realitas. Watson menegaskan bahwa “tak seorangpun saat ini tahu
cukup banyak bagaimana membesarkan seorang anak.”93 Watson menjelaskan:
Banyak ibu yang tidak tahu kapan sebaiknya mencium anak-anak mereka,
menggendong, menimang dan mengusapnya, sehingga secara perlahan namun
92Anthony Synnott, Tubuh Sosial (Simbolisme, Diri, dan Masyarakat) (Cet. II; Yokyakarta:
Jalasutra, 2007), h. 240-250.
93Watson, dalam kutipan Anthony Synnott, Tubuh Sosial (Simbolisme, Diri, dan Masyarakat,
h. 253.
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pasti mereka membangun seorang manusia yang secara total tidak mampu
menguasai dunia tempat ia akan hidup di dalamnya nanti.94
2. Sosialisasi
Pengertian sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer
kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah
kelompok  atau masyarakat. Sejumlah sosiologi menyebut sosialisasi sebagai teori
mengenai peranan  (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-
peran yang harus dijalankan oleh individu. Sosialisasi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai proses belajar seorang anggota masyarakat untuk
mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya. Di samping
itu, juga diartikan sebagai upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi
dikenal, dipahami, diahayati oleh masyarakat (pemasyarakatan).95 Charlotte Buehler
mendefinisikan sosialisasi sebagai proses yang membantu individu-individu belajar
dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup dan berfikir kelompoknya agar ia
dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya.96 Sedangkan Peter Berger,
94Watson, dalam kutipan Anthony Synnott, Tubuh Sosial (Simbolisme, Diri, dan Masyarakat,
h. 254.
95Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Edisi III (Cet. ke-3; Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 1085.
96Charlotte Buehler, dalam kutipan Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi
Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori dalam proses sosialisasi sebagaimana
dinyatakan G.H. Mead, individu, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 155.
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mendefinisikan sosialisasi sebagai suatu proses dimana anak belajar menjadi seorang
anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat.97
Menurut Kimball Young, sosialisasi merupakan hubungan interaktif dimana
seorang dapat mempelajari kebutuhan sosial dan kultural yang menjadikan sebagai
anggota masyarakat.98 Sementara Thomas Ford Hoult mendefinisikan sosialisasi
sebagai proses belajar individu untuk bertingkah laku sesuai dengan standar yang
terdapat dalam kebudayaan masyarakatnya.99
Adapun S. Nasution berpendapat, bahwa sosialisasi adalah proses
membimbing individu ke dalam dunia sosial. Sosialisasi dilakukan dengan mendidik
individu tentang kebudayaan yang harus dimiliki dan diikutinya, agar ia menjadi
anggota yang baik dalam masyarakat dan dalam berbagai kelompok khusus.100
Mengadopsi kebiasaan, sikap, dan ide-ide dari orang lain, dan menyusunnya kembali
sebagai suatu sistem dalam diri pribadinya.101
Menurut Damsar, sosialisasi mempunyai 2 (dua) makna, makna menurut
proses dan makna menurut tujuannya. Menurut prosesnya, sosialisasi adalah suatu
transmisi pengetahuan, sikap, nilai, norma, dan perilaku esensial. Sedangkan
97Peter Berger, dalam kutipan Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi
Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori dalam proses sosialisasi sebagaimana
dinyatakan G.H. Mead, individu, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 155.
98Kimball Young, dalam ktipan Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat,
dan Pendidikan, editor Safarina HD (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 99.
99Ford Hoult, dalam kutipan Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Cet. 2; Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), h. 153-154.
100S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Cet.6; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 126.
101Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, h. 154.
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menurut tujuannya adalah sesuatu yang diperlukan agar mampu berpartisipasi efektif
dalam masyarakat.102
Berdasarkan pendapat di atas, dapatlah disimpulkan bahwa sosialisasi adalah
suatu proses sosial yang ditempuh oleh seorang individu melalui proses intraksi baik
formal maupun informal dalam upaya pembentukan sikap yang sesuai dengan nilai
sosial dan kultural masyarakat dimana individu tersebut hidup bersamanya.
Untuk menciptakan sosialisasi dalam suatu masyarakat yang tertib maka
manusia selalu ditegakkan atas dasar faktor-faktor yang bersifat kultural, serta
diusahakan dengan mengadakan peraturan-peraturan yang bersifat normatif.
Peraturan-peraturan tersebut terkadang dilakukan secara sengaja, formal dan
terkodifikasi (misalnya di dalam bentuk hukum-hukum tertulis, status, atau undang-
undang), dan terkadang pula di lakukan secara informal, dan tak terkodifikasi.103
Lewat proses-proses sosialisasi, individu-individu masyarakat belajar
mengetahui dan memahami tingkat pekerti, tingkah pekerti apa pulakah yang harus
dilakukan, dan tingkah pekerti apa pulakah yang harus tidak dilakukan di dalam
masyarakat. Melalui proses sosialisasi ini pula individu-individu warga masyarakat
belajar mengetahui dan memahami tingkah pekerti-tingkah pekerti  apakah yang
dilakukan dan tidak dilakukan. Lewat sosialisasi warga masyarat akan saling
mengetahui peranan masing-masing dalam masyarakat.104
102Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 66.
103J. Dwi narkowo-bagong suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapa, 73.
104J. Dwi narkowo-bagong suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapa, h.74.
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a. Sosialisasi diri atau proses sosialisasi
Dalam proses sosialisasi diri terbagi atas dua macam, yaitu proses sosialisasi
secara sempurna dan proses sosialisasi tidak sempurna. 105
1) Sosialisasi sempurna
Sosialisasi sempurna adalah proses sosisalisasi yang berjalan dengan baik
sesuai dengan ketentuan norma, adat, etika dan agama. Sosialisasi sempurna
yang terjadi bilamana pelaku atau remaja bisa memilah dan memilih mana
yang baik atau yang buruk baginya, baik tindakan yang salah maupun yang
benar yang harus dilakukannya. Dengan begitu, remaja tersebut dapat
berkembang dengan kondisi fisik dan psikis yang baik sesuai dengan usianya.
Namun, sedikit sekali di era globalisasi ini kita temui remaja yang
berkembang dengan baik dan sempurna seperti tersebut di atas.
Sosialisasi sempurna sangat banyak manfaatnya bagi perkembangan remaja.
Misalnya, remaja tersebut memiliki banyak teman, sehingga banyak
pengalaman pula yang akan ia dapatkan. Dengan memiliki banyak
kemampuan untuk memilah baik buruknya tindakan yang ia temui dalam
sosialisasi, maka ia dapat mengembangkan kepribadian yang baik. Hal ini
dapat terjadi karena lingkungan yang ia pilih untuk bersosialisasi pun
merupakan lingkungan yang sehat dan baik.
105file:///C:/Users/user/Documents/sosialisasi-diri-remaja-dan-efeknya.html
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2) Sossialisasi tidak sempurna
Sosialisasi yang tidak sempurna adalah proses sosialisasi yang tidak berjalan
dengan baik sesuai ketentuan norma dan hukum. Sosialisasi tidak sempurna
akan terjadi pada remaja yang selalu menelan mentah-mentah apa yang ia
temui dalam bersosialisasi. Ia tidak memedulikan akibat yang terjadi jika ia
melakukan tindakan tidak sesuai dengan usianya. Seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sudah bukan wacana baru
lagi seorang remaja bertindak lebih dewasa dari yang seharusnya. Bahkan,
merupakan suatu keharusan remaja saat ini bertindak jauh lebih dewasa.
Dampak sosialisasi tidak sempurna ini sangat buruk bagi perkembangan
remaja. Disamping itu, juga sangat meresahkan orang tua dan masyarakat
sekitar. Proses sosialisasi yang berjalan tidak sempurna ini dapat membentuk
kepribadian yang menyimpang. Telah kita ketahui bersama bahwa remaja
yang mencari identitas dirinya akan melakukan apa saja demi sesuatu yang
belum ia ketahui. Rasa keingintahuan yang besar dan sikap yang selalu
menelan mentah-mentah apa yang ia temui dalam bersosialisasi inilah yang
membuat ia melakukan tindakan yang menyimpang.
Banyak sekali tindakan-tindakan yang disebabkan adanya sosialisasi yang
tidak sempurna, antara lain terlibat tawuran dan pergaulan bebas. Pergaulan
bebas yang semakin marak di kalangan remaja saat ini sangat meresahkan
berbagai pihak. Hampir setiap hari kita dengar berbagai kasus tentang
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pergaulan remaja yang semakin tidak bermoral di media massa. Bahkan free
sex, minu-minuman keras dan keterlibatan dalam jaringan pemakai dan
pengedar narkoba semakin menghantui masyarakat.
Terjadinya proses sosialisasi pada diri anak dalam pengoperan pola tingkah
laku yang ditolak secara sosial itu (yang menyimpang/sosiopatik)
merupakakan konflik antara dua kebudayaan yang berbeda, yaitu kebudayaan
yang normal melawan kebudayaan yang patologis. Proses tersebut
berlangsung secara progresif, tidak sadar, berangsur-angsur, setahap demi
setahap dan berkesinambungan. Maka semua bentuk pelanggaran terhadap
norma-norma sosial itu lalu dirasionalkan secara progresif, dibenarkan,
adanya proses justifikasi dan akhirnya dijadikan pola tingkah laku sehari-
hari.106
Harus diakui bahwa sosialisasi yang sempurna yang mengakibatkan penataan
yang mutlak terhadap keharusan-keharusan norma, pada kenyataannya memang
tidak selamanya diwujudkan secara penuh. Pengingkaran-pengingkaran terhadap apa
yang telah diharuskan sering kali terjadi, yang karenanya mengganggu keadaan
tertib. Maka demikian, tertib masyarakat tidak bisa dijamin secara mutlak dengan
mengenalikan diri pada efek proses sosialisasi semata-mata. Oleh karena itu, dalam
usaha menjamin kelangsungan keadaan tertib masyarakat ini, di samping
menjalankan proses-proses sosialisasi juga harus melaksanakan suatu usaha yang
106Kartini Kartono, Patologi Sosial (Ed. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.34.
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lain, ialah usaha melakukan kontrol sosial. Adapun yang dimaksud dengan konrtol
sosial itu ialah semua proses yang ditempuh dan semua sarana yang digunakan oleh
masyarakat untuk membatasi kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan
dan pelanggaran-pelanggaran norma sosial oleh individu-individu warga
masyarakat.107
b. Jenis sosialisasi
Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: (1) Sosialisasi primer
(dalam keluarga) dan (2) Sosialisasi sekunder (dalam masyarakat). Menurut
Goffman kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat
tinggal dan tempat bekerja. Kedua institusi tersebut, terdapat sejumlah individu
dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dalam jangka waktu kurun
tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang terkungkung, dan diatur secara formal.
1) Sosialisasi primer
Peter L. Berger dan Luckmann mendefinisikan sosialisasi primer sebagai
sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan belajar
menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi primer berlangsung saat
anak berusia 1-5 tahun atau saat anak belum masuk ke sekolah. Anak mulai
107J. Dwi narkowo-bagong suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 74.
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mengenal anggota keluarga dan lingkungan keluarga. Secara bertahap dia
mulai mampu membedakan dirinya dengan orang lain di sekitar keluarganya.
Dalam tahap ini, peran orang-orang yang terdekat dengan anak menjadi
sangat penting sebab seorang anak melakukan pola interaksi secara terbatas
di dalamnya. Warna kepribadian anak akan sangat ditentukan oleh warna
kepribadian dan interaksi yang terjadi antara anak dengan anggota keluarga
terdekatnya.108
2) Sosialisasi sekunder
Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah
sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke dalam kelompok
tertentu dalam masyarakat. Salah satu bentuknya adalah resosialisasi dan
desosialisasi. Dalam proses resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri
yang baru. Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami
'pencabutan' identitas diri yang lama.109
c. Tipe sosialisasi
Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai yang berbeda.
Contoh, standar apakah seseorang itu baik atau tidak di sekolah dengan di kelompok
sepermainan tentu berbeda. Di sekolah misalnya, seseorang disebut baik apabila nilai
108Berger, dalam kutipan Kumanto sunarto, Pengantar Sosiologi, Edisi revisi (Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 2004), h. 31.
109Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, h. 31.
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ulangannya di atas tujuh atau tidak pernah terlambat masuk sekolah. Sementara di
kelompok sepermainan, seseorang disebut baik apabila solider dengan teman atau
saling membantu. Perbedaan standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe sosialisasi
yang ada. Ada dua tipe sosialisasi, kedua tipe sosialisasi tersebut adalah sebagai
berikut: 110
1) Formal
Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang menurut
ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti pendidikan di sekolah dan
pendidikan militer.
2) Informal
Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang bersifat
kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, dan
kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat.
Baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah kepada
pertumbuhan pribadi anak agar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di
lingkungannya. Lingkungan formal seperti di sekolah, seorang siswa bergaul dengan
teman sekolahnya dan berinteraksi dengan guru dan karyawan sekolahnya, dalam
interaksi tersebut, ia mengalami proses sosialisasi, dengan adanya proses soialisasi
tersebut, siswa akan disadarkan tentang peranan apa yang harus ia lakukan. Siswa
juga diharapkan mempunyai kesadaran dalam dirinya untuk menilai dirinya sendiri.
110Justarsyad.blogspot.com/2013/01/tugas-makalah-3.html
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Misalnya, apakah saya ini termasuk anak yang baik dan disukai teman atau tidak?
Apakah perliaku saya sudah pantas atau tidak?
Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara formal dan informal, namun
hasilnya sangat sulit untuk dipisah-pisahkan karena individu biasanya mendapat





Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan bagaimana penerapan
nilai-nilai adat-istiadat suku Bugis sebagai pembentuk etika pada anak di Desa
Lattekko Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.
B. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pendekatan Psikologi
Psikologi adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang melalui perilaku yang
dapat diamati. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang dilakukan untuk
mengetahui gejala-gejala jiwa seseorang melalui tingkah lakunya. Pendekatan
psikologis ini juga tertuju pada pemahaman manusia khususnya dalam proses
perkembangan dan proses pembelajaran.111




Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang digunakan penulis untuk
melihat gejala sosial tentang pendidikan yang timbul dari interaksi dalam kehidupan
masyarakat.112
3. Pendekatan Kebudayaan
Pendekatan kebudayaan adalah sama dengan metodologi, yaitu sudut
pandang atau cara melihat dan memperlakukan suatu masalah yang dikaji. Makna
metodologi juga mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk melakukan
penelitian atau pengumpulan data.113
C. Lokasi, Sumber Data dan Informan
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung di Desa Lattekko Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone. Penulis sengaja mengambil lokasi ini karena berhubung penulis
berasal dari daerah tersebut sehinggan penulis berkeinginan untuk meneliti daerah
sendiri dari aspek adat dan budayanya yang dikenal masih kental dan juga
memberikan kemudahan bagi penulis untuk meneliti dengan alasan akan mudah
memperoleh data penelitian karena adanya kesamaan suku.
112Asep Saeful Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; CV Pustaka Setia: Bandung,
2003 ), h. 108.
113Maman, Metode Penelitian Agama (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pres, 2006), h. 94.
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2. Sumber Data
a) Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan
penelitian dan hasil observasi.
b) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan
dan juga data dari pemerintah setempat
3. Informan
Penentuan informan adalah suatu hal yang sangat perlu dalam penelitian,
mengingat informan merupakan objek langsung tempat memperoleh data yang
diperlukan.
Untuk memudahkan dalam menetapkan informan, peneliti mengelompokkan
3 kelompok, (1) Orang tua sebagai sumber utama dalam pengumpulan data dan
informasi penelitian, (2) Wali anak atau orang sekitarnya sebagai sumber kedua, (3)
Anak sebagai objek penelitian. Penulis mengemlompokkan anak ke dalam 4 kelas
dalam tingkat TK dan sekolah dasar berdasarkan jenjang usia, yaitu:
I. TK umur 4-5 tahun berjumlah 16 orang
II. SD kelas 1 umur 6-7 tahun berjumlah 30 orang
III. SD kelas 2 umur 7-8 tahun berjumlah 34 orang
IV. SD kelas 3 umur 8-9 tahun berjumlah 29 orang
Melihat jumlah subjek yang ada, maka peneliti akan menggunakan surporsif
sample atau sampel bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil
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subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu.114 Tekhnik ini digunakan karena peneliti ingin mendapatkan
informasi yang jelas dari informan, yaitu yang ahli dalam fokus penelitian sehingga
data yang diperoleh lebih akurat.
Maka dari itu, peneliti mengambil sampel anak dari usia 4 hingga 7 tahun
sebanyak 68 orang. Ini merupakan priode perkembangan pada masa kanak-kanak
tengah. Dan para orang tua serta wali seperti pembimbing.
D. Instrument Penelitian
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
maka Peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data yang diperoleh dari
bahan kepustakaan (library research) dan data yang diperoleh dari lapangan (field
research). Pengambilan data dari bahan kepustakaan, penulis menggunakan buku-
buku yang berkenaan dengan etika serta adat-istiadat. Selain itu penulis juga
menggunakan buku-buku lain yang berkenaan dengan pembahasan skripsi ini sebagai
sumber rujukan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan dengan didukung oleh
data-data pustaka yang ada. Metode Penelitian lapangan yaitu  suatu metode yang
dilakukan dengan melihat secara langsung ke lapangan guna mengumpulkan data
114Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 177.
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dan informasi penting yang berhubungan langsung dengan objek penelitian dan
berkaitan dengan pokok masalah yang sedang dikaji. Adapu metode yang digunakan
yaitu:
1. Observasi, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data melalui proses pengamatan dan pencatatan terhadap
masalah-masalah yang diteliti tersebut. Penulis langsung mengamati objek
yang dibutuhkan di lapangan, yaitu cara mensosialisasikan kepada anak
bagaimana cara menerapkan adat-istiadat Bugis yang sesuai dengan norma-
norma agama.
2. Wawancara, yaitu cara mendapat keterangan dan penjelasan dari seorang
responden dengan bercakap-cakap atau bertatap muka secara langsung terkait
dengan objek penelitian.115Penulis langsung mewawancarai orang atau pihak-
pihak tertentu yang dianggap mampu dan mengetahui permasalahan yang
dibutuhkan, yakni orang tua anak, wali dan anak yang ada di Desa Lattekko
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone.
3. Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data dengan melihat dokumentasi
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penulis akan mengambil
gambar secara langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti
penelitian.
115S. Nasution, Metode Penelitian, h. 106.
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Data yang diperoleh dari lapangan dikuatkan dengan data pustaka dengan
menggunakan metode penelitian pustaka yaitu suatu metode yang digunakan dengan
jalan membuka dan meneliti buku-buku dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan judul skripsi ini dengan menggunakan teknik kutipan sebagai berikut:
a) Kutipan langsung yaitu mengutip buku-buku tanpa mengubah redaksi huruf
dan tanda bacanya.
b) Kutipan tidak langsung yaitu kutipan yang memuat ikhtisar atau ulasan dari
buku-buku dengan menggunakan redaksi sendiri tanpa mengubah atau
mengurangi makna dari sumber yang dikutip.
F. Metode Analisis Data
1. Reduksi data: data yang diperoleh di lapangan langsung dirinci secara
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian.
2. Display data: karena adanya data semakin bertumpuk, kurang dapat
memberikan tambahan secara menyeluruh. Oleh karena itu diperlukan
display data, yakni menyajikan data dalam bentuk matriks,  network, chat,
atau grafik. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data.
3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi: adapun data yang didapat dijadikan
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan  dengan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang Pandang Desa Lattekko
1. Sejarah berdirinya Desa Lattekko
Awalnya Desa Lattekko disebut sebagai Desa Padaelo, akan tetapi dengan
adanya unsur politik maka Desa Padaelo diganti menjadi Desa Lattekko karena
berhubung kepala Desa Padaelo pada waktu itu adalah orang Lattekko yang juga
menetap di Dusun Lattekko maka digantilah Desa Padaelo menjadi Desa Lattekko.
Padahal arti dari Padaelo adalah bersatu.
Nama Lattekko berasal dari sebuah sawah yang berbentuk L atau
melengkung. Sawah tersebut menjadi pusat kegiatan ritual masyarakat, dimana di
dekat sawah tersebut terdapat sebuah sumur yang setiap tahun dibersihkan setelah
itu diadakanlan ritual Massemmpe dan sampai sekarang masih dilaksanakan ritual
tersebut di Desa Lattekko bahkan sudah menjadi bagian dari adat setempat.
Perubahan nama dari Desa Padaelo menjadi Desa Lattekko terjadi perselisihan,
sehingga masyarakat sulit untuk dipersatukan. Karena khusus dusun III Padaelo,
rata-rata masyarakatnya menganut Tarekat Khalwatia yang boleh dikatakan fanatik
dengan agama, sedangkan dusun I dikenal sebagai tempat para pemuda berkumpul
karena terdapat tempat persinggahan yaitu penjual Tuak manis. Dusun II tidak
terlalu dikenal sedangkan dusun IV dikenal sebagai tempat para Puang atau anak
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Arung. Adanya perbedaan penduduk yang disebabkan oleh kebiasaannya atau
tradisinya maka sering terjadi problema antar dusun.
Kepala Desa Lattekko yang pertama bernama Madde’, kemudian dilanjutkan
oleh Anwar, lalu M. Ramli, kemudian M. Darwis, A. Aras, H. Hamsah dan terakhir
Syamsir, S. Ag. Rata-rata kepala desa hanya bisa memimpin satu periode
kepengurusan karena sulitnya mempersatukan masyarakatnya.
Mata pencaharian masyarakat Desa Lattekko dulu adalah pandai emas
(panreng ulaweng), tapi sekarang kembali bertani dan membuka perkebunan kakao
dan cengke di luar Kab. Bone. Disinilah kesulitan Kepala Desa, baik dari segi
pendataan penduduk maupun penggotong royongan karena sebagian penduduknya
yang berkebung kakao berada di luar daerah.
2. Letak Geografi
Desa Lattekko terletak di Kecamatan Awangpone kabupaten Bone, luas
daerah tersebut adalah kurang lebih 388,691 Ha. Pemukiman terdiri dari 26.03 Ha,
pertanian 240,02 Ha, perkebunan 119,591 Ha dan lain-lain 3,05 Ha. Jarak Desa
Lattekko dengan ibu kota kecamatan 5 kilometer sedangkan jarak  ke ibu kota
Kabupaten 14 kilometer.
Desa Lattekko terdiri dari empat dusun. Dusun I letaknya di sebelah timur
Awangpone Desa Jaling yang diberi nama Dusun Takkalu, dusun II letaknya
disebelah utara Itterung kecamatan Tellu Siattinge yang diberi nama Dusun
Kampung Baru, dusun III letaknya di sebelah selatan Carebu Kecamatan Awangpone
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yang diberi nama Dusun Padaelo, dusun IV letaknya di Barat Belli Kecamatan Tellu
Siattinge yang diberi nama Dusun Nanange.
3. Kependudukan
Penduduk di Desa Lattekko Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone pada
tahun 2013 berjumlah  kurang lebih 1.482 jiwa, terdiri dari 710 orang laki-laki dan
772 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini:
Tabel 1





Takkalu 200 247 447
Kampung Baru 194 187 381
Padaelo 171 215 386
Nanange 145 123 268
Total 710 772 1.428
Sumber : Kantor Desa Lattekko Tahun 2013
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk  laki-laki.
4. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan
Pada umumnya  masyarakat Desa Lattekko Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone secara keseluruhan bermata pencaharian beragam, tetapi yang lebih
dominan adalah  masyarakat petani dan peternak. Penduduk yang lain bermata
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pencaharian  sebagai pedagang, PNS, Honorer, dan lain-lain. Berikut ini merupakan
tabel mengenai jumlah  penduduk Desa Lattekko Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone berdasarkan distribusi pekerjaan.
Tabel 2
Keadaan Penduduk Dan Jenis Pekerjaan di Desa Lattekko  Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone
Pekerjaan Jumlah Ket.
PNS Aktif 17 Orang
Petani 949 Orang
Pedagang 49 orang
Warung Makan 36 Orang
Peternak 196 Orang
Petukangan Kayu 8 Orang
Honorer 8 Orang




Sumber data: Kantor Desa Lattekko Tahun 2013
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5. Sektor Peternakan Sapi
Tabel 3







Takalu 136 ekor 6 ekor 139 ekor 38 KK
Kampung Baru 115 ekor 5 ekor 117 ekor 29 KK
Padaelo 216 ekor 7 ekor 221 ekor 55 KK
Nanange 70 ekor 3 ekor 71 3kor 17 KK
Total 537 ekor 21 ekor 558 129 KK
Sumber data: Kantor Desa Lattekko Tahun 2013
Sumber dari tabel 3 menunjukkan jumlah peternakan yang ada di Desa
Lattekko, dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa Lattekko
mayoritas beternak sapi dibandingkan beternak kuda, terlebih sapi lebih banyak di
butuhkan di masyarakat karena selain pemeliharaannya lebih mudah juga cara
penjualannya cepat karena rata-rata orang mengkonsumsi daging sapi. Sedangkan
kuda biasanya lebih banyak digunakan sebagai alat transportasi, seperti membawa
hasil panen sawah, menjadi alat transportati masyarakat untuk menjangkau suatu
tempat. Sedangkan yang mengkomsumsi kuda di Kabupaten Bone khusus Desa
Lattekko hanya sedikit, berbeda dengan di Kabupaten Jeneponto.
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6. Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan
Tabel 4-6
Jumlah Anak Yang Masuk Usia Pendidikan Di Desa Lattekko Kecamatan
Awangpone Kabupaten Bone
DUSUN













Takalu - - 59 - - 60
Kampung
Baru
- - 50 - - 50
Padaelo - - 53 1 - 54
Nanange - 3 34 1 - 39
Total 3 3 196 2 - 202













Takalu - 1 25 - 6 32
Kampung
Baru
- 4 17 - - 21
Padaelo - 2 21 - 5 29
Nanange - 3 14 - - 17
Total - 10 77 - 11 99













Takalu - 6 16 - 14 36
Kampung
Baru
- 9 8 - 1 18
Padaelo - - 8 - 11 19
Nanange - 14 10 - 1 21
Total - 29 77 - 27 98
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Sumber  data : Kantor Desa Lattekko, Tahun  2013
Sebagaimana data yang terdapat di tabel 4-6 menunjukkan jumblah anak
yang berada di bangku pendidikan lebih mayoritas dibandingkan yang tidak,
meskipun masih terbilang banyak anak yang putus sekolah. Hal ini dikarenakan
perekonomian penduduk Desa Lattekko mayoritas tergolong di bawah rata-rata. Hal
ini menjadikan dasar utama Pemerintah  untuk tetap memberikan kebijakan sekolah
gratis 9 tahun.
7. Sarana Pendidikan
Desa Lattekko Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone memiliki 4 sarana
pendidikan, diantaranya SDN 53 Lattekko, TK Mapadaelo dan MTS Lattekko
letaknya berada di Dusun Padaelo, SD Inpres 6/80 Lattekko berada di Dusun
Nanange. Keempat sarana pendidikan ini sedikit akan mengurangi jumlah anak
putus sekolah karena sudah mudah di jangkau. Sarana pendidikan di Desa Lattekko
masih pada tingkat TK dan SD yang jumlahnya relatif baik, sedangkan tingakat
SLTP/MTS belum terlalu memadai berhubung masih baru pembangunannya, dan
SMA/MA belum ada. Meskipun keadaan sarana pendidikan seperti itu, namun
tingkat pendidikan penduduk Desa Lattekko relatif membaik, jika hal ini dapat
diamati dari makin banyaknya  jumlah penduduk  yang melanjutkan pendidikannya.
Kemajuan ini adalah dampak dari kemajuan pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan yang telah di bangun pemerintah, maupun pihak swasta mulai dari TK,
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SD/Mi, SLTP/Mts, SMA/MA, dan Perguruan Tinggi (PT) yang ada di ibu kota
kabupaten.
8. Sarana Kesehatan
Di Desa Lattekko terdapat 2 sarana kesahatan, diantara POSYANDU dan
POSKESDA. Sarana ini sudah sedikit mengurangi beban masyarakat yang tadinya
harus mengeluarkan biaya yang banyak untuk menuju ke sarana kesehatan, namun
adanya sarana kesehatan di desa sudah lebih mudah di jangkau dan mengurangi
biaya pengobatan.
9. Sarana Peribadatan
Desa Lattekko memiliki 4 sarana tempat peribadatan, diantaranya mesjid
Jami” Nurul Yaqin berada di dusun Padaelo, mesjid ini sebagai mesjid pertama di
bangun di Desa Lattekko dan merupakan mesjid Induk. Mesjid Syuhada berda di
Dusun Padaelo dekat perbatasan antara Dusun Takalu Dan Kampung Baru, mesjid
yang termasuk cukup besar. Mesjid Attahubah dan Al-Ma’Arif berada di Dusun
Takalu, mesjid yang di bangun oleh satu orang yang mendonatur dan dibangun
secara gotong royong oleh masyarakat sekitar.
10. Sarana dan prasarana yang lain
a. Sarana Perkuburan Umum
1) Dusun Padaelo : 3 lokasi
2) Dusun Takalu : 1 lokasi
b. Sarana Air Minum
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1) Pengguna air sumur : 389 KK
2) Pengguna air ledeng : 5 KK
c. Sarana Jalan
1) Jalan desa : 3 jalur
2) Lorong desa : 4 jalur
3) Jalan usaha tani : 5 jalur
d. Organisasi/ Kelembagaan Swadaya Desa
1) Gapoktan
2) Kelompok tani
3) Kelompok tani perempuan
B. Bentuk Penerapan Adat-istiadat Suku Bugis sebagai Pembentuk Etika pada
Anak Usia Dini
Bentuk penerapan yang ada dalam kehidupan masyarakat suku Bugis mesti
diterapkan secara langsung agar membentuk etika dan moral anak dengan baik.
Adapun bentuk ade’ yang digunakan dalam membimbing anak yaitu ade’ ada-ada
(bicara) dan ade’ gau (kedo-kedo), namun terlebih dahulu kita melihat awal mula
sejarahnya. Sejarah panjang perjalanan manusia Bugis-Makassar dimulai sejak
kehadiran Tomanurung di Tanah Bugis-Makassar, kehadiran Islam sampai pada
penjajahan Belanda dan Jepang serta kemerdekaan yang diwujudkan dengan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam perjalanan panjang itu, sebagai suatu
masyarakat yang berdaulat, Bugis-Makassar memiliki kekayaan budaya. Wujud
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kebudayaan disimbolkan dengan sebuah ungkapan yang sangat terkenal di kalangan
manusia Bugis-Makassar, yaitu “Toddo Puli Temmalara”. Toddo Puli Temmalara
mengandung makna seperti yang tergambar dalam konstruk berikut:
Sadda, mappabati Ada (Bunyi mewujudkan kata)
Ada, mappabati Gau (Kata mewujudkan Perbuatan)
Gau mappabati Tau (Perbuatan Mewujudkan Manusia)
Tau sipakatau (Manusia Memanusiakan Manusia)
Mappaddupa (Membuktikannya dalam Dunia Realitas)
Nasaba (Karena)
Engkai Siri’ta nennia Pesseta (Kita Memiliki Siri dan Pesse)
Nassibawai (Disertai dengan)
Wawang ati mapaccing, lempu, getteng, warani, reso, amaccangeng,
tenricau, maradeka nennia assimellereng
(Kesucian hati, kejujuran, keteguhan, keberanian, kerja keras dan ketekunan,
kecendekiaan, daya saing yang tinggi, kemerdekaan, kesolideran)
Makkatenni Masse ri (Berpegang teguh pada)
Panngaderengnge na Mappasanre ri elo ullena
(Panngadereng serta bertawakal kepada)
Alla Taala (Kekuasaan Allah Yang Maha Kuasa).
Assimellereng mengandung makna kesolideran, kesehatian, kerukunan,
kesatupaduan antara satu anggota keluarga dengan anggota keluarga yang lain, atau
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antara seorang sahabat dengan sahabat yang lain. Memiliki rasa kekeluargaan yang
tinggi, setia kawan, merasakan penderitaan orang lain, dan cepat mengambil tindakan
penyelamatan atas musibah yang menimpa seseorang juga dikenal dengan konsep
sipa’depu-repu (saling memelihara). Sebaliknya, orang yang tidak memperdulikan
kesulitan sanak keluarga, tetangganya, atau orang lain sekali pun disebut bette perru.
Bagi manusia Bugis-Makassar, kesetiaan pada persaudaraan adalah keharusan. Dalam
kehidupan sehari-hari, manisfestasi tentang kesehatian dan kerukunan itu disebutkan
dalam sebuah ungkapan: Tejjali tettappere banna mase-mase (Kami tidak
mempunyai apa-apa untuk kami suguhkan kepada Tuan: tiada permadani, sofa empuk
untuk mendudukkan Tuan. Yang kami miliki hanyalah kasih sayang). Bagi manusia
Bugis-Makassar menghargai tamu adalah keharusan. Maka tidak jarang dijumpai
seorang tuan rumah sibuk mempersiapkan makanan yang sangat lezat bagi
tetamunya, meskipun dalam kehidupanya sehari-harinya tidak terapkannya. Hal ini
dilakukan hanyalah semata-mata untuk memberikan yang terbaik kepada saudaranya.
Patut jadi contoh bagi anak dalam berbicara dan bertingkah laku dalam membentuk
pribadi yang rendah hati dan penuh rasa solidaritas (kekeluargaan).
Adapun syarat eratnya persaudaraan itu meliputi 5 hal, yaitu;
(1) Senasib sepenanggungan,
(2) Sama-sama merasakan kegembiraan,
(3) Rela memberikan harta benda sewajarnya,
(4) Ingat mengingatkan pada hal-hal yang benar.
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Hal inilah yang menimbulkan dorongan kuat yang menampilkan pribadi yang
teguh dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan yang terjelma sebagai sikap,
prilaku dan temperamen, baik pada individu maupun pada kelompok masyarakat.
Ada atau kata itu digunakan manusia untuk mengungkapkan perasaan atau
pikiran tentang suatu benda atau tindakan. Jadi, “ada mappabati gau” mengandung
makna bahwa bunyi-bunyi yang terwujud berupa kata yang dicetuskan oleh manusia
harus serasi dengan tindakan dalam dunia realitas. Bagi manusia Bugis-Makassar
keserasian antara perkataan dan perbuatan (ada na gau) adalah perwujudan dirinya
sebagai tau (manusia). Dengan kata lain, individu yang tidak menyerasikan antara
perkataan dan tindakannya berarti melanggar etika dan martabat kemanusiaan “ia ada
ia gau, taro ada taro gau’ adalah ungkapan yang menegaskan pendirian manusia
Bugis-Makassar untuk selalu menyerasikan antara “perkataan” dan “perbuatan”.
Dalam pandangan etika Bugis-Makassar perbuatan individu tidak dapat dipisahkan
dengan individu lainnya karena dilandasi suatu prinsip pemuliaan martabat manusia
yang dalam ungkapan Bugis-Makassar disebut “Tau Sipakatau”. Seseorang dapat
disebut manusia kalau ia dapat menempatkan dirinya sebagai “tau” yang berarti
bahwa “kata dan prilakunya itu mendudukkan posisi manusia pada posisi sebagai
manusia yang bermartabat. Prinsip “Tau Sipakatau” itu merupakan pangkal bagi
segala sikap dan tindakan manusia Bugis dalam hidupnya. Jadi, semuanya berpusat
pada manusia itu sendiri. Manusia (tau) lah yang menjadi penanggungjawab atas
harkat dan martabatnya sebagai manusia.
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Adapun contoh dari ade’ada-ada (bicara), antara lain:
1) Iyye (iya)
2) Idi’(kamu)
3) Tegaki (kamu dimana)
4) Tabe’(permisi)
5) taddampengengnga (minta maaf), dan lain-lain.
Adapun contoh ade’gau (kedo-kedo), antara lain:
1) Membungkukkan badan dan menyalaminya pada saat bertemu dan
berpisah dengan orang yang lebih tua.
2) Duduk setara dengan orang lain di tempat yang sama.
3) Menjamu tamu dengan baik.
4) Mengucapkan salam pada saat pergi dan pulang.
5) Makan bersama dengan keluarga, dan lain-lain.
Namun dari penerapan ini tidak akan terelisasi dengan baik tanpa ada campur
tangan dari orang tua, pembimbing yang formal serta lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu penulis menjabarkan menjadi beberapa sub judul untuk lebih
menjelaskannya secara detail.
1. Pengsosialisasian Etika dan Moral pada Anak Usia Dini
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a. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Adat-istiadat Suku Bugis untuk
Membentuk Etika pada Anak
Lingkungan utama yang sangat berperan dalam pembentukan etika dan moral
seorang anak tentu datang dari orang tua atau keluarga, yaitu ayah, ibu serta adik
dan kakaknya. Lingkungan ini merupakan lingkungan yang paling urgen dan yang
paling bertanggung jawab dalam membina seorang anak. Peran orang tua sebagai
agen sosialisasi tidak hanya menyampaikan dan mengatur waktu anak tetapi juga
pengawasan waktu berintraksi dan bersosialisasi, dan juga membimbing anak-
anaknya untuk mengatasi kesulitan belajar.
Pembinaan yang ditanamkan pada usia dini ini bukan berarti bimbingan yang
sangat formal dari orang tua, tetapi bimbingan yang lebih santai seperti PAUD
(pembinaan anak usia dini) yang di dalamnya mengajarkan cara beretika dan
membacara Al-Quar’an dengan cara bermain sesuai usianya, seperti membimbing
membaca al-Qur’an menggunakan al-Qur’an bergambar, karena ini bagian dari jiwa
anak yang masih mengenal bentuk dan warna. Bermain merupakan bagian dari
perkembangan anak yang tidak bisa lepas begitu saja, terutama untuk anak usia dini
yang sedang memasuki tahap emas, namun metode bermainnya itu harus disaring
sebaik mungkin permainan apa yang mesti diberikan yang dapat membentuk etika
yang sesuai adat serta pengenalan agama Islam. Di usia emas (0-3) tahun anak
membutuhkan banyak sekali stimulus agar syaraf-syaraf di otaknya semakin
berkembang sehingga kecerdasanya bisa optimal. Aktivitas yang tepat pada usia dini
79
akan mendukung perkembangannya kelak. Maka pengetahuan yang diberikan
kepada anak harus berkualitas. Pengenalan adat pada usia dini sangatlah tepat untuk
membentuk etika, moral untuk bekalnya dalam membentuk kepribadiannya kelak.
Menurut Hajriati, S. Pd. dalam wawancara mengungkapkan bahwa:
Orang tua harus dapat menciptakan situasi dan kondisi baik fisik maupun
psikis, baik secara sosial maupun non sosisal yang memadai agar tercapai
prestasi belajar yang optimal. Hal ini karena keluarga mempunyai pengaruh
terhadap keberhasilan anak khususnya jika orang tua bersifat merangsang,
mendorong dan membimbing terhadap aktifitas belajar anaknya, sehingga
memungkinkan diri anak untuk mencapai prestasi  yang tinggi.116
Fungsi dan peran orang tua sebagai agen sosialisasi juga berkisar pada
kegiatan pemeliharaan, pengasuhan, pembimbingan, dan pendidikan anak baik segi
rohani maupun jasmani. Peran yang lebih kongkrit lagi orang tua adalah sebagai
pendorong yang memberi semangat, penasehat serta teman serta menjadi contoh
anaknya selain sebagai orang yang mencintai, yang memberi kasih sayang dan
tempat bertanya anaknya.
Dalam Shahihain dari Hadits Abu Hurairoh ra Rasul saw. bersabda :
Setiap bayi itu dilahirkan atas dasar dasar fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang
kemudian membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR Al-Bukhari dan
Muslim).117
Seperti yang kita ketahui anak sangat mudah menangkap apa yang
disampaikan orang tua, keluarga dan orang-orang sekitar lainnya, maka dari itu
116Hajriati (37 tahun), Guru mengaji dan SD 6/80 Lattekko, Wawancara, Dusun Nanangnge,




pengenalan adat-istiadat pada anak sudah mulai diterapkan sedikit demi sedikit
secara pelan-pelan sampai anak sudah benar-benar memahaminya pada saat usia 4-7
tahun, usia inilah biasanya anak akan menerapkan apa yang didapatkannya tanpa
harus meminta pertimbangan terlebih dahulu karena sudah terekam sejak dini.
Asis Syamsu menjelaskan bahwa:
Peran orang tua sangat menentukan dalam membentuk etika pada anak
karena pembentukan etika pada anak harus dimulai dari sejak dini, artinya
berawal dari lingkungan keluarga terutama orang tua. Dan untuk itu pula
pengenalan adat seperti kata tabe’, iye’,dan lain-lain sudah sepantasnya kita
sebagai orang tua mengenalkannya, memberikan pemahaman serta contoh
pada anak sedini mungkin agar ada kebiasaan untuk mematuhi dan
menghormati.118
b. Membimbing anak sejak usia dini
Pada hakekatnya keluarga merupakan pusat bimbingan yang paling utama
dari pada yang formal, karena dalam keluarga awal mula anak memperoleh
bimbingan dan pendidikan dari orang tua serta dalam lingkungan. Keluargalah
seorang anak (remaja) menghabiskan waktunya dalam kehidupan sehari-hari.
Membimbingnya bagaimana dia bertutur dan beretika sopan santun yang baik dan
benar, sangat perlu diajarkan sejak anak usia dini, agar bila dewasa nanti tidak
terbebani baik jasmani maupun rohaninya. Salah satu peran orang tua dalam
mensosialisasikan adat pada anak adalah mengajarkan adat bicara’ seperti berkata
iyye’ (iya), idi’ (kamu), tabe’ (permisi) dan lain-lain. Adapun contoh dari ade’ yaitu
membungkukkan bandan dan menyalami tangan orang yang lebih tua ketika
118Asis Syamsu (41 tahun), Kepala PPS Desa Lattekko, Wawancara, Nanangnge Desa
lattekko, 16 Oktober 2013.
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bertemu. Disinilah peran pokok orang tua dalam mensosialisasikan fungsi adat untuk
membentuk kepribadian anak yang beretika.
Seperti yang di katakan oleh Rosmawati pada saat wawacara, bahwa:
Anak-anak itu seharusnya sudah mulai dibimbing sejak dini, karena pada
usia-usia dini inilah sangat mempengaruhi perkembangan dan sangat mudah
menangkap sesuatu yang dilihat dan didengarnya, misalnya mulai dari cara
berbicara, duduk, makan, tidur dan lain-lain yang menyangkut aktifitas
kesahariannya, termasuk cara berinteraksinya dengan teman-teman dan orang
yang lebih tua.119
Salah satu cara memberikan teladan, di dalam agama Islam mengajarkan
dalam bergaul dengan sesama hendaklah dengan menggunakan moral yang baik,
misalnya baik dalam hubungan suami istri, orang tua terhadap anak, menantu
terhadap mertua, terhadap para tetangga, bermuamalah, sampai pada hubungan
antara hamba dan khaliknya. Bahkan pada hakekatnya adab merupakan bentuk
ibadah kepada Allah swt. yang dicontohkan oleh utusan- utusannya Rasulullah saw.,
ini merupakan manifestasi dari sara’ (syari’ah). Oleh karena itu bimbingan adab
sebaiknya ditanamkan sedini mungkin. Semakin dini diajarkan semakin baik.
St. Aisya, S. Pd. I. mengungkapkan bahwa:
Sebagai orang tua yang masih memiliki anak kecil seperti saya ini, memang
harus benar-benar menjaga sikap dan estra penjagaan terhadap anak karena
apa yang dia liat dari sekitarnya akan mudah ditangkap dan kemudian
dipraktekkanlah dalam kesehariannya. Saya sering mawas diri karena bukan
cuma saya yang bisa jadi contoh untuk dia tapi ada banyak orang sekitarnya
dan saya tidak bisa menjamin jika anak saya tidak mengambil contoh dari
luar rumah. Jadi satu-satunya hal yang harus saya lakukan adalah sedetail
119Rosmawati (31 tahun), Guru Mengaji, Wawancara, Desa Lattekko, 18 Oktober 2013.
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mungkin membimbingnya. Setidaknya mengevaluasi dan mengikuti
perkembangannya setiap saat.120
Mengubah perilaku saat usia baliq (dewasa) nantinya sangat sulit karena
sudah mengkristal dalam diri. Mereka (anak) adalah peniru ulung. Anak akan meniru
mimik, ucapan, dan perilaku orang-orang dewasa yang ada di sekelilingnya. Bukan
hanya yang baik-baik tetapi juga yang buruk. Bagaimana ayah berbicara pada ibu,
cara berbicara ibu terhadap pembantu rumah tangga, cara orang tua mendengar dan
menjawab pertanyaan anak, bahkan semua adegan yang ada di layar kaca pun akan
ditiru oleh anak. Agar lingkungan memiliki dampak positif terhadap perkembangan
adab dan perilaku anak tentu orang tua perlu mengintropeksi dirinya lebih dahulu.
Misalnya saja, cara masuk kerumah orang lain (bertamu). Jangan dikira anak tidak
melihat dan merekam adegan orang tuanya yang baik pada saat bertamu dengan cara
mengetuk pintu (maximal 3 kali) ketukan kemudian mengucapkan salam,
”Asslammualaikum wr.wb” atau saat orang tuanya menjawab panggilan dari
tetangga.121 Sebaliknya, anakpun merekam adegan yang buruk bila orang tuanya
menjawab panggilan atau sapaan dari tetangga dengan berpalingkan muka.
c. Menjauhkan anak pada perilaku yang buruk
Berbagai upaya dapat dilakukan oleh orang tua sebagai agen sosialisasi untuk
menjaga anaknya agar terhindar dari siksaan api neraka. Antara lain dengan
memberikan keteladanan yang baik dalam pembentukan moral atau etika anak yang
120St. Aisya (31 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Padaelo Desa Lattekko, 18 Oktober
2013.
121Salah satu contoh dari ade’ dan bicara.
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pada akhirnya menjadi anak yang mempunyai moral yang baik dan berbakti kepada
orang tua. Anak menjadi durhaka kepada orang tua, tidak tahu sopan santun,
sombong, dusta, terlibat penyalah gunaan obat-obatan terlarang, dan mudah
terpengaruh melakukan tindakan-tindakan yang bersifat amoral adalah tergantung
dari asuhan dan bimbingan orang tua.
Allah berfirman dalam QS at-Tahrim/66: 6. َنُﻮﻟﺎَﻣ ﺎَﻣ  َمُْﺆﯾ
 َﻼِﻏٌداَدِﺷٌظ َﻼَﻣﺎَﮭْﯾَﻠٌَﻋﺔَِﻛﺋ  َوُﺳﺎﱠﻧﻟاﺎَُھةَرﺎَﺟِﺣْﻟا ُوﻗَوا َوْﻣُﻛَُﺳﻔَﻧأًرﺎَﻧْﻣُﻛﯾِﻠَْھأُد ُوﻧَﻣاُوﻗا ﯾﺂَﻧ ﺎَﮭﱡﯾِذﱠﻟا  َأﺎَﯾ
وُرَﻣُْؤﯾَﻧ  َنوُﺻْﻌَﯾَﻻَرََﻣأﺎَﻣَﮭﱠﻠﻟاَوْﻣُھﺎَﻣَﻧُوﻠَﻌْﻔَﯾ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.122
Peran dan tanggung jawab orang tua sangat menentukan kualitas hidup anak
kelak, dalam hal ini bagaimana caranya membentuk moral atau etika yang baik pada
anak melakukan keteladanan orang tua sejak dini. Karena hal ini sangat penting
untuk menolong agar anak mempunyai moral baik dan dapat diterima masyarakat
kelak dan tidak terlepas dari nilai-nilai adat-istiadat yang patut dikembangkannya
sehingga tidak tabuh pada kondisi panngadereng. Orang tua juga harus menaruh
perhatian bagaimana agar anak menjadi penurut yang selalu meninggalkan segala
122Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 561.
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perbuatan buruk.123 Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa orang tua lalai, lupa
dan mungkin belum tahu cara melakukan tugas pembimbing yang mulia ini dalam
keluarga. Kadang kala orang tua tidak menyadari bahwa setiap pernyataan orang tua
baik itu tingkah laku maupun perkataan dalam kebiasaan sehari-hari akan selalu
diperhatikan dan pada akhirnya akan ditiru oleh seorang anak, baik itu perilaku
ataupun ucapan. Orang tua yang menyadari hal itu maka setiap perkataan baik itu
perintah dan bimbingan yang diajarkan kepada anaknya, akan selalu memberi contoh
yang baik. Sebaliknya orang tua yang perbuatan sehari-harinya tidak mencerminkan
moral yang baik maka akan sangat mempengaruhi perkembangan moral anak.
Kebanyakan orang tua beranggapan bahwa kalau anak-anaknya sudah disekolahkan
maka selesailah sudah tugas mereka dalam membimbing  anak dan membentuk
moral yang baik pada anak. Padahal hal itu jelas sebagai faktor utama pembentikan
etika dan moral anak.
Seperti yang di ungkapkan oleh Andi Nurgawati, S. Pd. pada saat
wawancara:
Kami sebagai pengajar hanya bisa mengarahkan saja, masalah anak itu baik
atau tidak memang sudah terbentuk dari keluarganya. Dan kepribadian anak
itu sangat mempengaruhi cara kami mengajar, terkadang kami harus keras
sedikit menghadapinya, kadang juga kami harus estra hati-hati dan ada juga
yang mudah sekali mengikuti perintah, dan hal itu memang sudah didapatnya
dari keluarga dan lingkungan lainnya.124
2. Pengsosialisasian adat-istiadat pada anak
123Salah satu contoh pengaplikasian dari ade’.
124Andi  Nurgawati (49 tahun), Guru TK Mappadaelo, Wawancara, Lattekko, 17 Oktober
2013.
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Bagi masyarakat Bugis fungsi adat-istiadat merupakan acuan penting yang
harus diterapkan dalam membina anak, karena adat mengajarkan nilai-nilai etika
yang sangat mengacu kepada kebaikan dan moral, seperti adat kesopanan,
penghormatan, menghargai, serta menjaga harga diri. Adat juga membentuk
kepribadian anak yang lebih rendah hati setra membentuk kepribadian anak yang
lebih religius. Berbagai bentuk aktivitas adat-istiadat yang mengajarkan anak lebih
berkarakter Islami, seperti seusai shalat jama’ah ada tradisi zikir bersama, adanya
pembacaan dan pengajaran Siroh Nabawi (biasa di sebut barasanji di masyarakat
Bugis) pada anak, serta bentuk-bentuk adat keseharian yang lainnya, seperti adat
kesopanan dalam berbicara dan bertingkah laku. Namun sering perkembangan
global, banyak masyarakat yang sudah lalai dalam membimbing anak, seakan sudah
lepas tanggungjawab. Adat yang dulunya diagung-agungkan sudah mulai terkikis
oleh kecanggihan teknologi, anak sudah banyak belajar dari dunia teknologi
ketimbang dari kehidupan nyatanya.
Sebagai bukti hasil penelitian dari jumlah anak yang dikategorikan usia dini
sekitar 2 % dari penduduk 1.482 orang yang terdata hanya 0,5 % anak yang
tersosialisasi adat-istiadat dengan baik. Kebanyakan dari mereka tidak menghadiri
pengajian shalat berjama’ah dan tradisi lainnya. Bukti ini peneliti tinjau pada saat
magrib, biasanya waktu seperti ini banyak anak-anak salat berjama’ah baik di mesjid
maupun di rumah, namun karena adanya tontonan di tv (televisi) maka kebiasaannya
berubah dari yang religius menjadi penentang. Terkadang banyak alasan mereka jika
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disuruh untuk mengaji dan sebagainya, mereka malah memili untuk kabur ke rumah
temannya dari pada pergi mengaji di rumah pembimbing pengajinya.
Gambar di bawah memberikan bukti bahwa betapa sedikitnya anak-anak
yang ikut terjun dalam pengajian.
Sumber Dokumentasi: Di rumah warga Dusun Nanange Desa
Lattekko pada  tanggal 17 November  2013.
Gambar di atas menjadikan bukti bahwa anak semakin menjauh dari tradisi
pengajian (menjauh dari tradisi-tradisi keagamaan/sara’), ini disebabkan karena
kurangnya perhatian yang tegas dalam membimbing anak. Selain itu, hal yang perlu
kita perhatikan juga pada gambar di atas adalah anak yang masih tergolong usia dini
umur 2 tahun yang ada di sekitar anak-anak yang sedang membaca al-Qur’an itu.
Hal inilah yang perlu dilakukan orang tua, bahwa meskipun anak belum bisa bicara
atau belum bisa membaca, tapi perlu melibatkan mereka setiap kebiasaan baik yang
kita lakukan agar anak terbiasa dengan kebiasaan-kebiasaan itu dan lama-kelamaan
akan tertanam di otak mereka sehingga secara otomatis anak mengaplikasikannya
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meskipun belum dia pahami. Namun hal ini hanya sedikit orang tahu dan mau
melakukannya, kebanyakan dari mereka malah sebaliknya. Anak lebih di biarkan
bermain saja jika menurut mereka belum waktunya anak terjun ke dunia seperti ini.
Bahkan anak sering diusir dan dilarang ikut serta jika mengganggu kegiatan yang
ada. Ini sama halnya kita memberikan batasan pada anak untuk tahu dunia
sekitarnya yang tentunya akan lebih baik untuk membentuk kebiasaannya yang
beretika dan bermoral. Padahal kita tahu bahwa anak butuh sentuhan  sosial yang
baik agar mereka dapat mengetahui bentuk-bentuk sosialisasi yang mesti mereka
rekam dan diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Melihat realita yang ada, penulis merasa miris dan kwatir melihat kondisi
anak-anak muda kedepan. Sudah banyak bentuk-bentuk tindakan yang sudah tidak
bermoral, mulai dari pergaulan samapai pada cara pandang. Pergaulan bebas tidak
hanya didapat di kota-kota besar, tapi pergaulan bebas ini sudah merajalela di desa-
desa, siapa yang bisa pungkiri kalau nilai-nilai adat-istiadat sudah tidak terealisasi
dengan baik di kehidupan masyarakat Bugis. Melemahnya ketegasan pada
penggunaan nilai-nilai pangadereng membuat masyarakat menjadi lebih longgar
berbuat sesuatu yang amoral. Nilai siri’ na pacce sudah berkurang, hal ini juga
disebabkan oleh adanya hukum yang mengatur, sehingga masyarakat Bugis sudah
tidak bisa menerapkan adat-istiadat secara keseluruhan, terutama pada pengguna
siri’ (malu). Dulu harga diri dan kehormatan sangat dijaga, segala sesuatu jika
menyangkut pelanggaran adat maka harus diberi sanksi sesuai hukum adat karena
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rasa siri’ namun hukum negara merubah segalanya. Bahkan dalam lingkungan
formalpun sangat jelas perubahannya. Sebagai contoh dulu anak sangat
menghormati gurunya namun sekarang selama adanya undang-undang dilarang
kekerasan kepada anak maka kondisi itu menjadi terbalik, guru malah lebih takut
bertindak karena takut dikenakan sanksi hukum dan anak-anak semakin menjadi-jadi
karena sudah tidak pacce (solidaritas sosial).
Seperti yang dikatakan Kurniati, S. Pd. I. dalam wawancaranya, bahwa:
Umumnya anak-anak bagus adatnya, namun seiring perkembangan zaman,
sedikit demi sedikit sudah berubah. Terbukti bahwa kurangnya anak-anak
menghadiri pengajian, shalat tarwi (shalat jama’ah) karena pengaruh
nontonan di televisi atau lingkungannya yang sudah kurang beradat.125
Hal ini juga diterangkan mengenai pemaknaan siri’, sering kali orang keliru
dan salah paham padahal makna siri’ sangat mengedepankan perbuatan baik, hanya
saja sanksi dari pelanggaran tersebut yang menjadikan hukum  dan agama menilai
salah.
Seperti yang terangkan oleh Usman dalam wawancaranya, bahwa;
Makna siri’ bagi orang Bugis yaitu sesuatu yang harus dipertanggung
jawabkan walaupun resikonya mengancam nyawanya. Jadi siri’ bagi orang
Bugis dianggap sebagai suatu pegangan untuk selalu berbuat jujur dan
bertindak bijaksana.126
Adat sesungguhnya memiliki fungsi yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan masyarakat, nilai-nilai di dalamnya sangat membantu anak mengenal cara
125Kurniati (29 tahun), Guru Mengaji, Wawacara, Takkalu Desa Lattekko, 18 Oktober 2013.
126Sulaiman (34 tahun), Wirausaha sekaligus kepala rumah tangga, Wawancara, Kampung
Baru Desa Latteko, 18 Oktober 2013.
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berbuat dan bertingkah laku yang baik dan benar. Untuk itu adat harus tetap
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar masyarakat Bugis tetap memiliki ciri
dan identitas yang khas yang tetap religius yang dapat membedakan dengan suku
lain dan orang  asing.
C. Pandangan Masyarakat Bugis terhadap Adat-Istiadat Suku Bugis dalam
Membentuk Etika pada Anak
Adapun beberapa pandangan orang bugis mengenai adat-istiadat atau
panngadereng sebagai pembentuk etika pada anak.
1. Adat-Istiadat adalah Contoh Hukum atau Tatanan Hidup yang Baik untuk
Disosialisasikan pada Anak Usia Dini sebagai Pembentuk Etika.
Adat diibaratkan sebagai sebuah pondasi yang kokoh. Kehidupan modern pun
tidak mampu melengserkan adat dan kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Adat
dapat mengadaptasikan diri dengan keadaan dalam proses kemajuan zaman sehingga
adat itu tetap kekal dan tegar menghadapi tantangan zaman.
Hukum adat merupakan suatu tatanan hidup masyarakat yang kemudian
menjadi hukum yang tidak tertulis, berfungsi sebagai pola untuk mengorganisasikan
serta memperlancar proses interaksi dalam masyarakat tersebut. Walaupun
demikian, adat tetap dipatuhi berdasarkan atas keyakinan bahwa peraturan-peraturan
tersebut mempunyai kekuatan hukum. Dengan kata lain, hukum adat mempunyai
fungsi dan manfaat dalam pembangunan (hukum) karena:
a) Hukum adat merumuskan keteraturan perilaku mengenai peranan;
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b) Perilaku-perilaku dengan segala akibat-akibatnya dirumuskan secara
menyeluruh;
c) Pola penyelesaian sengketa yang kadang bersifat simbolis.
Suku Bugis Bone dikenal hukum adat dengan istilah “Malaweng”. Dari
berbagai sumber yang diperoleh penulis, hukum adat Malaweng itu terdapat tiga
tingkatan, yaitu : 127
a) Malaweng tingkat pertama (Malaweng Pakkita), yakni sesesorang yang
melakukan pelanggaran melalui pandangan mata. Misalnya, menatap sinis
kepada orang lain, menatap tajam laki-laki dan perempuan yang bukan
muhrimnya dan lain sejenisnya.
b) Malaweng tingkat kedua (Malaweng Ada-ada), yakni seseorang yang
melakukan pelanggaran melalui kata-kata yang diucapkan. Misalnya, berkata
yang tidak senonoh kepada orang, membicarakan aib orang lain, berkata
sombong dan angkuh, berkata kasar kepada lawan bicaranya, dan lain
sejenisnya.
c) Malaweng tingkat ketiga (Malaweng Kedo-kedo), yakni seseorang yang
melakukan pelanggaran karena perbuatan tingkah laku. Misalnya, laki-laki
melakukan hubungan intim dengan perempuan adik atau kakak kandungnya
sendiri, membawa lari anak gadis (silariang), melakukan hubungan intim
dengan ibu/ayah kandungnya sendiri, menghilangkan nyawa orang lain,
127Abd. Ahnan (102 tahun), Kepala suku Desa Lattekko, Wawancara, Nanange Desa
Lattekko, 18 Oktober 2013.
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mengambil barang orang lain tanpa sepengetahuan yang punya, dan lain
sejenisnya.
Ini merupakan bentuk pengaplikasian dari rapang yang memberikan
perumpamaan, hingga menjadikan sebuah ketentuan hukum dan memberikan sanksi
bagi yang melaksakan pelanggaran tersebut, namun untuk perkembangan etika anak
hanya dua hukum adat yang digunakan yaitu malaweng kedo-kedo (agu) dan
malaweng ada-ada.
Maka menurut orang Bugis, dengan adanya hukum adat maka secara tidak
langsung kita memberikan gambaran kepada anak mengenai hal-hal apa saja yang
melanggar hukum adat yang tentunya melanggar agama. Meskipun hukum ini belum
berlaku pada anak namun dapat dijadikan sebagai contoh pada anak melalui
kehidupan sehari-sehari orang dewasa sekitarnya sebagaimana mereka
menerapkannya agar anak dapat mengenal hukum adat secara pelan-pelan hingga
mampu membedakan baik buruk.
Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rakib, S. Pd. di bawah ini:
Orang Bugis sangat mengedepankan adat-istiadat dalam pembentukan etika
pada anak karena dalam adat ada persamaan dalam peradaban Islam.128
Jadi menurut orang Bugis adat yang berlaku di dalam masyarakat suku Bugis
tidak melenceng dari agama Islam, melainkan sejalan dan saling terkait dalam
128Abd. Rakib (47 tahun), Kepala Sekolah SD Inpres 6/80 Lattekko, Wawancara, Lattekko,
18 Oktober 2013.
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membimbing masyarakat menjadi masyarakat yang regius. Hal inipun yang terapkan
dalam membentuk etika anak.
2. Adat-Istiadat atau Tradisi Suku Bugis yang Mempengaruhi Etika Anak
Orang Bugis sangat mengedepankan adat, segala sesuatunya harus dikembali
pada adat, mulai dari tatanan kehidupan sampai pada hal kecil sekalipun yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memandang bahwa kehidupan itu harus
berdasar pada adat-istiadat setelah agama, bahkan sebelum hadirnya Islam adat
menjadi norma hukum utama yang harus dipatuhi, meskipun ada beberapa hal yang
tidak singkron dengan hakikat kehidupan.
a. Tradisi Mallepe dan Barasanji
Beberapa contoh tradisi adat yang berhubungan dengan perkembangan religi
anak, antara lain tradisi Malleppe (lebarang) dan tradisi barasanji (pembacaan siroh
nabi), dan lain-lain. Khusu di Desa Lattekko tradisi malleppe dan barasanji sudah
sering dilakukan selain memberikan pengaruh religi juga menumbuhkan sifat
kekeluargaan. Tradisi ini sudah dilaksanakan sejak islam masuk, namun tata cara
pelaksaannya disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat sehingga tetap memiliki ciri
khas tertentu.
b. Tradisi Massempe
Selanjutnya, penulis menerangkan satu tradisi yang sering dilakukan oleh
masyarakat Bugis antara lain mappasempe yang merupakan konflik sosial yang ada
dalam tradisi adat-istiadat suku Bugis di Desa Lattekko yang sudah menjadi budaya.
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Penulis sengaja mengangkat tradisi adat ini sebagai topik karena mempengaruhi
perkembangan etika dan moral anak. Terlebih tradisi ini tidak semua orang bugis
melaksanakannya. Penulis menilai tradisi adat ini menjadi konflik antara budaya
dengan sara’(syari’ah) agama serta menjadi kontrofeksi bagi masyarakat terutama
yang sudah religius atau mengedepankan agama Islam sebagai landasan utama.
Seperti yang dikatakan Andi Arifin pada saat wawancara:
Adat yang menurut saya yang bertentangan dengan Islam yaitu Mappasempe,
menurut saya adat ini tidak ada nilai mendidiknya yang bisa dijadikan suatu
contok untuk masyarakat terutama anak. Karena hanya nilai anarkis yang
bisa kita liat, dimana antara dua orang diadu seperti ayam. Hal ini
mengajarkan anak-anak untuk berbuat yang anarkis. Selain itu sebelum
pelaksanaan tradisi tersebut juga harus mengumpulkan uang Rp. 200.000
setiap KK yang ada di sekitar lokasi penyelenggaranya untuk membeli sapi
yang akan dimakan pas acaranya dimulai. Mungkin nilai positif yang bisa di
petik itu cuma satu yaitu nilai kekerabatan yang semakin erat, karena adanya
adat mappanre ri bola 129. Orang yang mappanre130 adalah yang sudah
menyumbang uang sapi dan mendapatkan bagian daging.131
Tradisi adat ini sudah dilaksanakan sejak baru dibentuknya Desa Lattekko
seperti yang sudah dijelaskan di atas. Setiapa tahun diadakan mappasempe setelah
panen, ini merupakan pesta panen rakyat dalam bentuk kesyukuran oleh masyarakat.
Karena adanya hasil panen yang melimpah ruah maka diadakan tradisi pesta panen
ini. Selain ada yang mengatakan bahwa mappasempe ini merupakan persembahan
kepada yang Agung (roh leluhur). Namun dengan hadirnya Islam maka tradisi adat
129Mappanre ri bola: Memberi makan di rumah.
130Memberi makan.
131Andi Arifin (65 tahun), Pensiunan Kepala SDN 45 Lattekko, Wawancara, Kampung Baru
Desa Lattekko, 22 September 2013.
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ini hanya sebagai bentuk kesyukuran semata yang mempererat hubungan
kekerabatan karena adanya silaturahmi yang terjalin.
Tradisi ini boleh dikatakan tradisi adat yang banyak diminati masyarakat.
Karena hanya daerah tertentu yang melaksanakan termasuk Desa Lattekko tepatnya
di Dusun Takalu dan hanya diadakan sekali setahun. Dapat kita liat gambar di
bawah ini sebagai bentuk pelaksanaannya.
Sumber Dokumentasi: Di Desa Lattekko Dusun Takalu pada tanggal 22
September 2013
Gambar di atas sangat jelas dinilai bahwa tidak ada nilai positif yang bisa di
petik, terlebih tidak ada batasan orang yang bisa menontongnya, tidak ada pesan
pelarangan dan sensor untuk anak belum cukup umur. Tempatnya yang terbuka
memberikan leluasa untuk siapa saja yang bisa menontonnya. Apa jadinya generasi
muda kita jika sejak dini sudah diperlihatkan hal yang tidak bermoral dan beretika
ini.
c. Adanya pengelompokan atau strata sosial
Kebiasaan orang Bugis dalam berintraksi pada masyarakat sangat
dipengaruhi oleh status sosialnya. Seperti halnya yang berdara biru dan orang yang
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berdara biasa sangat jelas perbedaannya. Dari cara bertingkah lakunya serta dari cara
orang memperlakukannya menjadi bukti bahwa masyarakat bugis masih mengikut
pada pandangan tradisional, meskipun Islam sudah mengajarkannya.
Menurut Mattulada, struktur sosial dalam masyarakat Bugis tampaknya
mengikuti pandangan tradisional yang berkembang dikalangan mereka bahwa asal-
usul manusia Bugis berasal dari tiga alam yang berbeda. Ketiga sumber yang
menjadi asal-usul manusia Bugis adalah langit sebagai representasi dunia atas
(botinglangi), bumi sebagai representasi dunia tengah (ale-kawa) dan uluriu sebagai
representasi dunia bawah (paratiwi). Dilihat dari asal-usul manusia inilah maka di
kalangan masyarakat terdapat lapisan-lapisan sosial sebagai konsekuensi dari
pandangan tradisional mengenai asal-usul manusia tersebut. Orang yang diyakini
dari keturunan dunia atas menjadi golongan arung. Ini ditakdirkan menjadi pemikir
dan pemimpin masyarakat. Adapun orang-orang yang diyakini berasal dari
keturunan dunia bawah menjadi golongan masyarakat yang dikategorikan sebagai
ata (budak).132
Pada umumnya masyarakat Bugis di Desa Lattekko sangat mengagungkan
orang yang berdarah biru (keturunan bangsawan) karena menurut mereka orang yang
berbiru adalah keturunan raja yang perna memerintah di masa kerajaan Bone.
Meskipun hal itu sebenarnya sudah hampir dihilangkan karena sudah adanya
132Nurman, Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 32.
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kehidupan modern yang lebih kepada materialistik untuk menentukan status sosial
seseorang namun di Desa Lattekko tidak jadi penghalang untuk tetap menyakininya.
Sebagaimana yang diungkapkan Barlian, bahwa:
Orang Bugis sangat menghormati dan mengagung-agungkan orang yang
berdarah biru karena hal tersebut sudah tertanam dalam kehidupan
bermasyarakat, dan orang-orang yang berdarah biru sudah mereka anggap
mempunyai status sosial yang lebih istimewa dibandingkan masyarakat yang
lain.133
Adapun ungkapan dari H. Hadia, bahwa:
Bagiku orang Bugis memiliki paham fanatik beku, mereka sangat susah
menerima pandangan dari luar meskipun sudah diajarkan dalam Islam.134
Hal inilah yang menjadikan sebagian orang menganggap masyarakat Bugis
tidak mengalami perkembangan. Meskipun dalam Islam sudah dijelaskan bahwa
setiap umat sama di hadapan Allah yang membedakan tingkat keimanan seseorang,
namun sebagian besar diantara mereka di Desa Lattekko tidak mengenal itu. Ini bisa
saja mengajarkan anak adanya pengelompokan-pengelompokan pada umat manusia
yang mempengaruhi ruang gerak untuk berintraksi lebih terbatas. Selain itu,
pengagungan ini sering kali melenceng karena sudah tidak melihat usia untuk tetap
tunduk dan bersujud dihadapan sang bangsawan. Meskipun usia bangsawan tersebut
lebih mudah ketimbang rakyat biasa yang menghormatinya. Padahal dalam Islam
dan tatanan kehidupan yang sebenarnya yang patut di hormati adalah orang yang
lebih tua.  Hal itu bisa diputar balikkan jika yang lebih mudah memberikan ilmu atau
133Barlian (40 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Nanange Desa Lattekko, 18 Oktober
2013.
134H. Hadia (54 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Lattekko, 18 Oktober 2013.
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lebih dermawan namun penulis menilai dalam adat bugis tidak mengenal itu, hanya
karena dia keturunan bangsawan maka wajib dihormati. Tapi hanya sebagian orang
yang meyakini pemahaman ini sekarang, beberapa pendahulu-pendahulu yang masih
tradisional pemikirannya dan sebagian orang-orang yang kurang paham tentang
aturan bertingkahh laku yang baik.
Untuk itulah masyarakat Bugis harus dipahamkan tetang tradisi adat yang
mana saja yang benar dan yang salah agar tidak melengceng dari ajaran agama
terutama agama Islam yang mayoritas dianut oleh orang Bugis dan sudah menjadi
identitasnya. Namun diluar itu, secara keseluruhan adat-istiadat mengajarkan hal-hal
yang baik apalagi yang berhubungan dengan pembinaan etika dan moral anak. Dan
agama Islam sebagai pengarah dari adat-istiadat itu. Sebagaimana dijelaskan dalam
QS al-Ma’idah/5: 50.
 َنُﻮﻨِﻗُﻮﯾ  ٍمْﻮَﻘِﻟ ﺎًﻤْﻜُﺣ  ِ ﱠ  َﻦِﻣ  ُﻦَﺴَْﺣأ  ْﻦَﻣَو  ُﻐْﺒَﯾ َنﻮ  ِﺔﱠﯿِﻠِھﺎَﺠْﻟا  َﻢْﻜَُﺤَﻓأ
Terjemahnya:
Apakah hukum jahiliyah yang mereka cari dan hukum siapakah yang lebih
baik daripada hokum Allah bagi kaum yang yakin.135
Dan Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3: 19.
 ُمَﻼْﺳ ِْﻹا  ِ ﱠ  َﺪْﻨِﻋ  َﻦﯾ ِّﺪﻟا
Terjemahnya:
Sungguh agama yang diridlai di sisi Allah adalah agama Islam.136
135Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 117.
136Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 53.
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Agama Islam memang wajib di jadikan pondasi utama karena al-Qur’an
mencangkup segala aspek kehidupan, tidak ada kekeliruan di dalamnya. Adat-
istiadat hanya sebagai penyambung, hanya sebagai bungkusan luar. Meskipun hanya
sebagai penyambung dan bungkusan luar tatanan hidup tapi tatanan hidup tidak
akan lengkap tanpa adanya adat dalam suatu tempat.
Namun, penulis dapat mengakuinya bahwa meskipun pengelompokan ini
sedikit melanggar syari’ah Islam, tetapi ini menjadikan motivasi bagi masyarakat
biasa untuk lebih giat dalam mempertahankan dirinya untuk lebih dihargai, tentunya
dengan jalan menaikkan status sosialnya dari segi materi dan Ilmu. Maka dari itu,
konflik ini juga memberikan dampak positif bagi masyarakat suku Bugis dan akan
dirasakan dampaknya oleh si anak, sebagaimana diberikannya gambaran bahwa
hidup itu harus giat dan tekun dalam menempuh cita-cita untuk mencapai kehidupan
yang tentram karena adanya penghargaan orang-orang sekitar.
Segalah sesuatunya memiliki aturan dan norma yang harus di patuhi.
Kemampuan kita dalam berintraksi dan bersosialisasilah dengan baik akan
memberikan dampak yang baik untuk tetap bertahan dalam tatanan hidup
dimanapun. Dan tak terlupakan bahwa tuntutan agama tetap jadi landasan pokok
yang pertama dalam menentukan jalan hidup ini, sekalipun menentang adat-istiadat
yang berlaku. Agama merupaka landasan untuk menuju kepada kedamaian akhirat
sedangkan adat-istiadat merupakan landasan untuk hidup tentram di dunia, dua
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Penelitian tentang Penerapan Adat-istiadat Suku Bugis dalam Membentuk
Etika pada Anak Usia Dini di Desa Lattekko Kecamatan Awangpone Kabupaten
Bone melahirkan rumusan  masalah yang pertama penerapan adat-istiadat itu sendiri
dalam membentuk etika pada anak dan yang kedua pandangan masyarakat suku
Bugis terhadap adat-istiadat suku Bugis itu sendiri dalam membentuk etika pada
anak. Dari rumusan masalah tersebut dapat penulis simpulkan, antara lain:
1. Bentuk penerapan nilai-nilai adat-istiadat suku Bugis dalam membentuk
etika pada anak usia dini, yaitu:
a. Ade’ ada-ada (bicara)
b. Ade’ gau (kedo-kedo)
Untuk menerapkan kedua bentuk ade’ tersebuk, maka perlu ada
pengsosialisasian yang melalui proses-proses tersebut, antara lain:
1) Melalui pengsosialisasian etika dan moral pada anak usia dini
a. Sejauh mana perang Orang Tua dalam menanamkan adat-istiadat suku
Bugis untuk membentuk etika pada anak
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b. Membimbing anak sejak usia dini
c. Menjauhkan anak pada perilaku yang buruk
2) Pengsosialisasian adat-istiadat pada anak sejak usia dini
2. Pandangan masyarakat Bugis terhadap adat-istiadat suku Bugis dalam
membentuk etika pada anak, yaitu:
a) Menurut masyarakat suku Bugis adat-istiadat adalah contoh hukum atau
tatanan hidup yang baik untuk disosialisasikan pada anak sebagai
pembentuk etika.




4) Adanya pengelompokan atau strata sosial.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adat-istiadat suku Bugis memiliki
peranan penting dalam mendidik anak sejak usia dini dengan adanya campur tangan
orang tua yang senangtiasa membimbingnya hingga dewasa agar kelak anak tidak
tercemar pada perilaku yang menyimpan yang melanggar norma hukum dan agama.
Mengenai pembinaan sebagai seorang wali harus ekstra penjagaan serta harus
benar-benar menyarin hal apa saja yang baik untuk anak termasuk adat-istiadat itu
sendiri harus diseleksi karena yang namanya hasil cipta manusia pasti ada
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kekurangannya. Adat harus berlandaskan pada Islam sebagai identitas agama orang
suku Bugis.
B. Saran
1. Orang tua sebagai cerminan bagi anak, orang tua sebagai tempat iya meniru
selain dari kehidupan luarnya baik itu di lingkungan formal maupun
nonformal. Membina anak usia dini tidaklah mudah, ada banyak tantangan
bagi orang tua ketika membinanya, pantauan pergaulan anak dalam bersikap
dan meniru itu sangat sulit ketika berada diluar. Untuk itu orang tua harus
pintar memilih lingkungan mana yang baik untuk anak dalam proses
pengembangan pengetahuannya.
2. Pemerintah dan guru juga memiliki peranan penting bagi pembentukan etika
anak. Tidak akan berjalan secara maksimal tanpa campur tangan dari
keduanya meskipun tidak terlalu berpengaruh penting untuk anak usia dini.
Setidaknya dalam fase anak-anak sudah menjadi bagian dari peran
pemerintah dan guru.
3. Wewenang pemerintah harus seteliti mungkin dalam memberikan kebijakan
pada lingkungan formal anak, serta memberikan batasan pada anak dalam
menggunakan tekonologi yang makin hari makin canggih yang sebagian
banyak orang menyalah gunakannya.
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Untuk itu dari pembentukan etika pada anak ini semuanya tidak akan
terlaksana dengan baik tanpa campur tangan dari semua belah pihak yang
berwenang. Meskipun anak pada dasarnya baik, akan mengalami perubahan karena
adanya pembinaan yang tidak maksimal. Campur tangan para pihak dapat
melahirkan anak yang beretika baik dan melahirkan generasi-generasi muda yang
cemerlan dan berakhlak mulia.
Semoga tulisan ini memberikan nilai positif dan masukan kepada pembaca
terkhusus kepada orang tua dan wali anak untuk membina anak-anaknya menjadi
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10 H. Hadia 18 Oktober 2013 IRT
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PENERAPAN ADAT-ISTIADAT SUKU BUGIS DALAM MEMBENTU KETIKA
PADA ANAK USIA DINI DI DESA LATTEKKO KECAMATAN AWANGPONE
KABUPATEN BONE
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. NAMA : ………………………
2. UMUR : ……………………....
3. JENIS KELAMIN : ………………………
4. PEKERJAAN : ………………………
5. ALAMAT : ………………………
B. PETUNJUK
1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan!
2. Jawablah pertanyaan di bawah sesuai dengan kondisi dan pengalaman
saudara dengan sebenarnya!
DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana pandangan orang Bugis terhadap adat-istiadat suku bugis dalam
membentuk etika pada anak?
2. Bagaimana perang orang tua menanamkan adat-istiadat suku Bugis dalam
membentuk etika pada anak?
3. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam membimbing anak?
4. Mengapa masyarakat bugis sangat menghormati dan mengagung-agungkan
orang yang berdarah biru atau keturunan raja/andi?
5. Apa makna dari siri’bagi orang bugis?
6. Sebutkan ritual adat yang sering dilakukan masyarakat yang di desa lattekko
yang bertentangan dengan sara’(syari’ah Islam)!
LAMPIRAN III
DOKUMENTASI PENELITIAN
HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN PADA MASYARAKAT SUKU BUGIS
DI DESA LATTEKKO KECAMATAN AWANGPONE KABUPATEN BONE
Tradisi Mappasempe, di dusun Takkalu desa Lattekko, 22 september 2013.
Foto ibu Nurgawati bersama murid di TK Mappadaelo, 17 Oktober 2013.
Foto Asis Syamsu dan A. Arifin bersama penulis seusai wawancara di desa
Lattekko, 22 September dan 16 Oktober  2013.
Foto Sulaiman dan Abd. Ahnan bersama penulis seusai wawancara di desa Lattekko,
18 Oktober 2013.
Foto Hajriati dan Barliang bersama penulis seusai wawancara, Lattekko, 18 Oktober
2013.
Foto Rosmawati dan H. Hadiah bersama penulis seusai wawancara di desa Lattekko,
18 Oktober 2013.
Foto dengan Abd. Rakib, Kurniati dan  Siti Aisya bersama penulis seusai wawancara
di desa Lattekko, 18 Oktober 2013.
RIWAYAT HIDUP PENULIS
Fatmawaty adalah anak dari pasangan H. Jamalu dan H.
Hadia yang merupakan anak ke- 7 dari 7 bersaudara, lahir
pada tanggal 19 september 1989 di Desa Lattekko
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Dia dibesarkan
dan menempuh pendidikan SD sampai SMA di desa
kelahirannya. Sekolah pertama dia lalui adalah SD Inpres
6/80 Lattekko, beralih ke SMPN 2 Awangpone dan melanjutkan pendidikan ke SMAN 1
Awangpone hingga menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar jurusan Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, dari studi pendidikannya ini fatmawaty
mengenal beberapa Agama hingga menumbuhkan rasa tolenransinya kepada sesama umat
beragama.
Biliau banyak belajar dari pahitnya hidup tanpa berada disamping orang tua,
meskipun kedua orang tuanya masih hidup, namun dia tidak perna tinggal menetap bersama
keduanya sejak di bangku sekolah hingga menyelesaikan studi 1. Ada banyak hal yang
fatmawaty dapatkan dari perjalanan hidupnya, mulai dari hidup mandiri sampai pada
perjalanan hidup masa kecilnya yang dia rasakan dan tidak ingin terulang kepada anak-
anaknya kelak. Meskipun begitu dia tetap menghargai usaha orang tuanya mencari nafkah di
kampung orang demi bekal anak-anaknya untuk tetap menempuh pendidikan. Orang tuanya
memang bukan orang berpendidikan namun dia sangat menekankan anaknya untuk tetap
sekolah sampai semampunya, hal ini yang patut disyukuri. Dari sinilah dia mengerti arti kasih
sayangnya orang tuanya kepadanya, bekerja keras agar nasibnya tidak terulang pada anak-
anaknya.
Di bangku perkuliahan fatmawaty sempat mengikuti organisasi ekstra di kampus yaitu
LDK Al-Jami’ yang telah membesarkan namanya dan banyak memberikannya pelajaran,
pengalaman dan kebersamaan hingga mengenal Agamanya lebih dalam. Meskipun beliau
tidak aktif lagi di dunia organisasinya itu selama berakhir masa kepengurusannya namun
kenangan itu sering kali di rindukannya. Sesuatu pelajaran yang tidak ditemukan di bangku
kuliah namun di luar dari pendidikan formal dan hanya satu dua orang yang mampu
menjalaninya. Jika hanya ilmu dari bangku kuliah (bangku pendidikan) yang diharapkan
maka hanya berapa persen yang kita dapat dari itu tapi ilmu diluar sana bertebaran dan
tinggal kita yang memilih yang mana yang ingin kita jalani. “Salam hangat untukmu saurada-
saudaraku, jangan perna letih mencari ilmu karena ilmu adalah bekal kita dunia akhirat.
Tetaplah Istiqamah di jalan-Nya....!!!!!!”
